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ABSTRAK 

 

IMAN ASROA. B.S., NIM 212031006, judul tesis “PENGEMBANGAN 

BUKU AJAR PAI DAN BUDI PEKERTI BERBASIS ASESMEN KOMPETENSI 

MINIMUM DI SMP IT INSAN KAMIL BATUSANGKAR”, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus 

Batusangkar. 

Latar belakang tesis ini adalah buku ajar PAI dan Budi Pekerti yang ada di SMP 

IT Insan Kamil Batusangkar belum dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

Kemampuan literasi yang merupakan bagian dari Asesmen Kompetensi Minimum sangat 

berkaitan dengan keterampilan analisis dan berpikir kritis siswa. Rendahnya kemampuan 

literasi siswa mengakibatkan keterampilan analisis dan berpikir kritis siswa juga rendah, 

sehingga mereka kesulitan dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum serta mengembangkan buku ajar PAI dan valid dan 

praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Research and Development (R&D). 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan langkah pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa pedoman wawancara dan observasi, lembar validitas serta angket 

respon siswa. Data dikumpulkan dengan cara melakukan wawancara, observasi, dan 

penyebaran angket. Data yang bersifat kualitatif dari hasil wawancara dan observasi 

dianalisis dengan cara mereduksi hasil temuan dan menganalisis hasil temuan tersebut 

secara deduktif dan kemudian disajikan dalam bentuk naratif. Sedangkan data kuantitatif 

yang diperoleh dari lembar validitas diolah dengan menggunakan rumus Aiken’s V, dan 

data hasil angket respon siswa diolah dengan rumus Derajat Pencapaian (DP). 

Penelitian ini menghasilkan buku ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum yang sangat valid dengan nilai 0,92 dalam skala tertinggi 1,00 dari 

hasil validasi pakar sebanyak 3 orang. Sedangkan tingkat kepraktisan buku ini adalah 

sangat praktis dengan perolehan nilai 95,17 dalam skala tertinggi 100 dari hasil isian 

angket respon siswa sebanyak 12 orang. Nilai hasil validasi dan praktikalitas tersebut 

menyatakan bahwa Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

pada kelas VIII di SMP IT Insan Kamil Batusangkar. 
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ABSTRACT 

 

IMAN ASROA. B.S., NIM 212031006, thesis title DEVELOPMENT OF PAI 

AND BUDI PEKERTI TEXTBOOK BASED ON ASESMEN KOMPETENSI 

MINIMUM AT INSAN KAMIL BATUSANGKAR IT JUNIOR HIGH SCHOOL, 

Islamic Religious Education Study Program, Postgraduate, State Islamic University 

(UIN) Mahmud Yunus Batusangkar. 
The background of this thesis is that the textbooks of PAI and Budi Pekerti in 

SMP IT Insan Kamil Batusangkar have not been able to improve students' literacy skills. 

Literacy ability, which is part of the Asesmen Kompetensi Minimum, is closely related to 

students' analytical and critical thinking skills. The low ability of students' literacy results 

in students' analytical and critical thinking skills also being low, so that they have 

difficulties in dealing with the Asesmen Kompetensi Minimum. The purpose of this study 

was to determine the need for Textbook of PAI and Budi Pekerti Based On Asesmen 

Kompetensi Minimum and to develop Islamic Education textbooks that are valid and 

practical for use in the learning process. 
This research was conducted with the method Research and Development 

(R&D). The research was conducted using the ADDIE development step (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). The research instruments used 

were interview and observation guidelines, validity sheets and student response 

questionnaires. Data was collected by conducting interviews, observations, and 

distributing questionnaires. Qualitative data from the results of interviews and 

observations were analyzed by reducing the findings and analyzing the findings 

deductively and then presented in a narrative form. The quantitative data obtained from 

the validity sheet is processed using the Aiken's V formula, and the data from the student 

response questionnaire is processed using the Degree of Achievement (DA) formula. 

This research produced a textbook of PAI dan Budi Pekerti Based on Asesmen 

Kompetensi Minimum, very valid with a score of 0.92 on the highest scale of 1.00 from 

the results of expert validation of 3 people. While the practicality level of this book is 

very practical with a score of 95.17 on the highest scale of 100 from the results of the 

questionnaire responses of 12 students. The value of the validation and practicality results 

states that the Textbooks of PAI and Budi Pekerti Based on Asesmen Kompetensi 

Minimum are very valid and very practical to use in the learning process in class VIII at 

SMP IT Insan Kamil Batusangkar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber belajar merupakan salah satu komponen terpenting untuk 

menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa 

wujud tertentu yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk memudahkan 

proses pembelajaran (Cahyadi, 2019:6; Rosiyanti & Muthmainnah, 2018:28; 

Sasmita, 2020:101; Supriadi, 2015:29). Sumber belajar yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran sangat beragam, dan salah satunya adalah buku 

ajar. 

Buku ajar adalah buku yang digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran. Buku ajar merupakan buku yang diperuntukan bagi siswa 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas yang memuat bahan 

konten ajar sesuai kurikulum yang sedang digunakan (Kusnadi et al., 2017:3). 

Buku ajar terdiri atas bahan-bahan pelajaran yang disajikan secara sistematis 

dalam bentuk buku untuk digunakan dalam proses pembelajaran oleh guru 

dan siswa (Sukerni, 2014:388). Buku ajar dapat berguna sebagai sumber 

belajar bagi siswa dalam proses pembelajaran sehingga mereka bisa belajar 

secara mandiri (Eliwatis et al., 2020:45). Buku ajar yang baik tentunya buku 

ajar yang mudah digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat membantu 

keterlaksanaan pembelajaran (Kiswanto, 2018:40). Dengan demikian, buku 

ajar dipahami sebagai suatu sumber belajar yang berisikan materi 

pembelajaran yang disajikan secara menarik dan sederhana agar mudah 

digunakan untuk menunjang proses pembelajaran, baik di kelas maupun 

secara mandiri. 

Penggunaan buku ajar proses pembelajaran harus sesuai dengan 

tuntutan materi dalam kurikulum yang sedang berlaku di lembaga suatu 

pendidikan. Jika tidak demikian, buku ajar tidak akan dapat mendukung 

proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, apalagi pembelajaran 

siswa secara mandiri. 
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Buku ajar yang digunakan pada lembaga pendidikan tentunya harus 

ikut berkembang sesuai dengan perkembangan pendidikan di Indonesia. 

Dewasa ini, pendidikan di Indonesia terus berkembang sesuai dengan kondisi 

perkembangan zaman dan kebutuhan untuk pencapaian tujuan pendidikan. 

Perkembangan pendidikan ini tidak hanya berdampak kepada buku ajar 

sebagai sumber belajar, tetapi juga terhadap komponen pembelajaran lainnya, 

yaitu komponen evaluasi. Evaluasi dalam pembelajaran merupakan 

komponen akhir yang berfungsi mengukur dan menilai keberhasilan belajar 

siswa sekaligus sebagai umpan balik bagi guru (Das et al., 2019:175; Pane & 

Dasopang, 2017:350). Hasil dari evaluasi akan menjadi tindak lanjut terhadap 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Salah satu bentuk evaluasi 

pembelajaran dilakukan dengan mengadakan penilaian. Penilaian merupakan 

proses evaluasi dengan mengumpulkan data dan memberikan nilai dari hasil 

belajar siswa sesuai hasil pengukuran  (Indrastoeti & Istiyati, 2017:4; 

Sesmiarni, 2013:4). Dari beberapa pendapat diatas, dipahami bahwa asesmen 

merupakan bagian dari evaluasi yang perlu dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan hasil belajar siswa. hal ini mengindikasikan bahwa evaluasi itu 

penting dilakukan dalam pembelajaran. Allah telah menerangkan di dalam al-

Qur’an surat al-Ankabut ayat 2-3 bahwa setiap kegiatan yang dilakukan 

manusia di muka bumi pasti akan dievaluasi oleh Allah Swt. 

ركَُو وَلَقَدْ فَ تَ نَّا ٱلَّذِينَ مِن    هُمْ لََ يُ فْتَ نُونَ ءَامَنَّا وَ  ٓ  آ  أَن يَ قُولُو ٓ  آ  أَحَسِبَ ٱلنَّاسُ أَن يُ ت ْ

ذِبِيَ  ٓ  فَ لَيَ عْلَمَنَّ ٱللَّهُ ٱلَّذِينَ صَدَقُوا ٓ  قَ بْلِهِمْ          وَليََ عْلَمَنَّ ٱلْكََٰ

Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami 

telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan Sesungguhnya Kami telah 

menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui 

orang-orang yang benar dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 

dusta (Q.S. 29:2-3). 

Dalil di atas menerangkan kepada kita bahwa Allah mengevaluasi 

setiap amal perbuatan manusia selama mereka hidup di dunia. Allah pun 

menjelaskan bahwa evaluasi telah dilakukan mulai dari awal manusia pertama 

hingga nanti kepada manusia paling terakhir di muka bumi. Dalam 

tafsirannya, ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mengevaluasi orang-orang 
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dengan cara memberikan ujian kepada mereka melalui siksaan dari orang-

orang musyrik. Hal ini terjadi kepada orang-orang yang baru masuk Islam 

(Suyuthi & Al-Mahally, 2003:429). 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah melakukan evaluasi 

kepada umatnya dengan berbagai ujian dan cobaan untuk menguji kualitas 

dari keimanan dan ketaqwaan mereka. Jika dikaitkan dengan proses 

pembelajaran dalam dunia pendidikan, evaluasi dilakukan untuk mengukur 

dan menguji kualitas tingkat pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. 

Seiring dengan perkembangan kurikulum, pemerintah melakukan pemerataan 

dan penyelarasan pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan Asesmen Kompetensi Minimum untuk mengukur kualitas diri 

siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berjalan sendiri 

tanpa adanya proses evaluasi. 

Dengan berkembangnya pendidikan di Indonesia, asesmen yang 

dilakukan juga ikut berkembang. Asesmen dalam proses pembelajaran 

dilakukan dengan skala nasional melalui Asesmen Nasional. Hal ini mengacu 

kepada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,  Riset dan Teknologi 

(Permendikbud Ristek) nomor 17 tahun 2021 pada pasal 1 yang berbunyi 

“Asesmen Nasional yang selanjutnya disingkat AN adalah salah satu bentuk 

evaluasi sistem Pendidikan oleh Kementerian pada jenjang Pendidikan dasar 

dan Pendidikan menengah” (Kemendikbud Ristek, 2021). 

Pasal tersebut menjelaskan bahwa Asesmen Nasional dilakukan untuk 

mengevaluasi sistem Pendidikan pada jenjang Pendidikan dasar dan 

menengah. Evaluasi ini dilakukan oleh kementerian dengan cara melakukan 

asesmen secara merata pada tiap-tiap jenjang Pendidikan. 

Selanjutnya pada pasal 8 dijelaskan bahwa “Pelaksanaan Asesmen 

Nasional (AN) bagi Siswa melalui: Asesmen Kompetensi Minimum, survei 

karakter, dan survei lingkungan belajar”. Pada pasal 9 dilanjutkan penjelasan 

mengenai ketiga hal tersebut sebagai berikut. 

“(1) Asesmen Kompetensi Minimum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 

ayat (1) huruf a untuk mengukur kompetensi literasi membaca dan numerasi 

yang harus dimiliki oleh siswa; (2) Survei karakter sebagaimana dimaksud 
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dalam Pasal 8 ayat (1) huruf b merupakan pengukuran karakter yang 

mencerminkan nilai-nilai Pancasila; dan; (3) Survei lingkungan belajar 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf c dan ayat (2) 

merupakan pengukuran aspek-aspek lingkungan satuan Pendidikan yang 

berdampak pada proses dan hasil belajar siswa.” (Kemendikbud Ristek, 

2021). 

Berdasarkan pasal di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

Asesmen Nasional dapat dilakukan melalui pelaksanaan Asesmen 

Kompetensi Minimum, Survei Karakter siswa serta Survei Lingkungan 

Belajar. Asesmen Kompetensi Minimum dilakukan untuk mengukur dan 

menilai kompetensi literasi membaca siswa dan kompetensi numerasi yang 

berkaitan dengan operasi perhitungan. Kegiatan Survei karakter dilakukan 

untuk mengukur sejauh mana perkembangan karakter siswa yang 

mencerminkan nilai-nilai kebangsaan dan keagamaan. Sedangkan survei 

lingkungan belajar dilakukan untuk mengukur aspek-aspek lingkungan 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar dari siswa. 

Perkembangan pendidikan di Indonesia dari segi buku ajar dan 

asesmen yang dilakukan menjadi hal yang menarik untuk penulis teliti. 

Fenomena buku ajar PAI dan Budi Pekerti serta penilaian berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum dalam pembelajaran penulis temukan di SMP IT Insan 

Kamil Batusangkar. Buku ajar PAI dan Budi Pekerti di SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar digunakan sebagai sumber utama dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada kelas VIII. Buku PAI dan Budi Pekerti yang digunakan 

berupa buku pembelajaran yang dibuat oleh Kemendikbud terbitan tahun 

2017. Buku ini menjadi satu-satunya pegangan bagi guru dan siswa serta 

menjadi sumber utama dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan belum adanya variasi pemanfaatan buku ajar PAI dan Budi 

Pekerti yang digunakan di sekolah tersebut. 

Kekurangan ini menyebabkan kurang maksimalnya pemanfaatan buku 

ajar di SMP IT Insan Kamil Batusangkar. Walaupun jumlahnya mencukupi 

untuk dimiliki masing-masing siswa, tetapi masih kurang dapat dimanfaatkan 

secara maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada 

evaluasi berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. 
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Konten materi yang disajikan dalam buku secara umum masih bersifat 

konseptual. Dalam buku tersebut peneliti belum menemukan adanya stimulus 

yang dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa dan merangsang mereka 

berpikir kritis untuk mengetahui makna dan inti dari materi ajar yang 

disajikan. Selain itu, materi yang disajikan dalam buku ajar tersebut berasal 

dari referensi buku-buku yang terbit kisaran tahun 1988 hingga 2013. Peneliti 

tidak menemukan referensi buku yang digunakan berasal dari artikel-artikel 

penelitian terbaru atau buku-buku karangan terbaru yang sama dengan tahun 

terbit buku ajar ini, yakni pada tahun 2017. 

Jika dikaitkan dengan Asesmen Kompetensi Minimum buku terbitan 

2017 ini belum mampu digunakan untuk mencapai target Asesmen 

Kompetensi Minimum yang berbasis kemampuan literasi. Kemampuan 

literasi merupakan kemampuan yang berkaitan dengan membaca dan menulis 

serta memahami apa yang dibaca dan ditulis tersebut (Anas et al., 2021:49; 

Kharizmi, 2015:11; Sari & Pujiono, 2017:106; Wahidin, 2018:232). 

Kemampuan literasi lebih mengutamakan keterampilan dalam menggali 

informasi dari bacaan. 

Selain itu, buku ini juga tidak menyajikan soal-soal latihan dan soal-

soal evaluasi dalam bentuk Asesmen Kompetensi Minimum. Hal ini juga 

menjadi salah satu faktor yang membuat buku ini belum dapat menunjang 

keberhasilan pelaksanaan evaluasi berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. 

Seharusnya jika evaluasi dilaksanakan berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum, pembelajaran yang dilaksanakan juga berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum agar adanya keserasian dan adaptasi siswa terhadap 

evaluasi berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. 

Asesmen Kompetensi Minimum tingkat SMP pada mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti menyajikan soal-soal berbasis literasi membaca dalam 

setiap butir soalnya (Sukismo et al., 2020: 8). Setiap butir soal yang disajikan 

dalam penilaian berbasis Asesmen Kompetensi Minimum menyajikan literasi 

sebagai stimulus bagi siswa untuk memahami maksud soal dan menemukan 

jawaban dari pertanyaan yang ditampilkan. Butir soal juga disajikan dengan 
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berbagai variasi model soal yang semakin meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam menjawab soal. 

Jika dikaitkan dengan buku ajar PAI dan Budi Pekerti yang digunakan 

di SMP IT Insan Kamil Batusangkar, asesmen yang tersedia dalam buku 

tersebut belum berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. Soal-soal yang 

disajikan masih bersifat konseptual dan kurangnya variasi model soal yang 

sesuai dengan tuntutan Asesmen Kompetensi Minimum. Hal ini juga menjadi 

faktor penyebab kurangnya stimulus bagi siswa di SMP IT Insan Kamil untuk 

berpikir kritis dalam menjawab soal. 

Berdasarkan hal ini, peneliti merasa perlu adanya pengembangan buku 

ajar yang berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. Hal ini dilatarbelakangi 

oleh adanya Permendikbud Ristek nomor 17 tahun 2021 tentang Asesmen 

Nasional. Di dalam Permendikbud Ristek tersebut dijelaskan bahwa asesmen 

dilaksanakan secara nasional dan salah satunya dalam bentuk Asesmen 

Kompetensi Minimum (Kemendikbud Ristek, 2021). Dikarenakan adanya 

edaran inilah menjadi motivasi dan dorongan bagi peneliti untuk 

mengembangkan buku ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum. 

Selain adanya landasan hukum mengenai Asesmen Kompetensi 

Minimum, peneliti juga tidak menemukan saat ini buku ajar yang berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum yang dapat membantu dan menunjang 

pembelajaran yang sejalan dengan Asesmen Nasional yang dilakukan. 

Dengan tidak adanya buku ini, peneliti termotivasi dan terdorong untuk 

melakukan penelitian dan mengembangkan buku ajar PAI dan Budi Pekerti 

berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. Tujuannya utamanya adalah agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat sejalan dengan asesmen dan penilaian yang 

dilakukan secara nasional. 

Asesmen Kompetensi Minimum merupakan salah satu bentuk 

implementasi dari Asesmen Nasional (AN) (Kemendikbud Ristek, 2021). 

Asesmen Kompetensi Minimum dilaksanakan dengan menyajikan literasi 

dalam butir soal asesmen yang ditampilkan. Tujuannya agar dapat menjadi 
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stimulus bagi siswa untuk berpikir dahulu secara kritis sebelum menjawab 

soal yang disajikan. Hal ini menjadi salah satu cara meningkatkan pemikiran 

kritis siswa. 

Penyajian soal-soal Asesmen Kompetensi Minimum yang berbasis 

literasi memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan soal-soal latihan 

yang ada dalam buku PAI dan Budi Pekerti yang digunakan. Perbedaan ini 

terletak pada jenis soal yang disajikan. Dalam buku PAI dan Budi Pekerti 

kelas VIII yang digunakan di SMP IT Insan Kamil Batusangkar, soal-soal 

evaluasi yang disajikan langsung menyatakan maksud pertanyaan secara 

jelas. Soal-soal yang disajikan selain dalam bentuk pilihan ganda sederhana, 

juga ada isian singkat beserta soal esai. Sedangkan pada Asesmen 

Kompetensi Minimum, setiap soal yang disajikan dihantarkan dengan literasi 

berupa teks bacaan atau peristiwa yang berkaitan dengan maksud soal. Selain 

itu, bentuk soal-soal pada Asesmen Kompetensi Minimum tidak hanya 

berbentuk pilihan ganda sederhana saja, tetapi juga ada pilihan ganda 

kompleks (pilihan jawaban benar yang lebih dari satu), menjodohkan soal 

dengan jawaban, isian singkat, beserta soal uraian (Sukismo et al., 2020: 13). 

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada 

Pengembangan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum. Asesmen Kompetensi Minimum merupakan proses 

penilaian kompetensi secara mendasar yang dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan diri siswa agar dapat berperan secara aktif 

secara positif dalam kehidupan bermasyarakat. Asesmen Kompetensi 

Minimum dilakukan untuk mengukur kompetensi kognitif pada siswa dengan 

cara melibatkan aspek literasi dan numerasi dalam soal-soal yang disajikan 

(Rohim et al., 2021:56). Dengan kata lain, Asesmen Kompetensi Minimum 

adalah asesmen yang dilakukan untuk mengukur potensi diri siswa yang 

berkaitan dengan kognitif serta penerapannya di lapangan. 

Konsep pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum merupakan 

asesmen yang dilakukan untuk mengukur kompetensi minimal yang dimiliki 

dan dibutuhkan oleh siswa (Anas et al., 2021:49). Dengan diterapkannya 
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Asesmen Kompetensi Minimum pada proses penilaian dan pengukuran 

kemampuan siswa, guru akan mendapatkan gambaran dalam mengukur 

kompetensi minimal dari masing-masing siswa. 

Manfaat dan tujuan dari pelaksanaan AKM adalah untuk memperoleh 

informasi mengenai tingkat penguasaan kompetensi yang dapat disajikan 

bahan perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran (Meriana et al., 

2021:112). Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil pengukuran ini, 

guru dapat melakukan evaluasi pembelajaran terhadap masing-masing siswa. 

Berkaitan dengan buku ajar, peneliti bermaksud mengembangkan 

Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. 

Pengembangan buku ini dilakukan untuk menjawab kekurangan pada buku 

ajar yang biasa digunakan di SMP IT Insan Kamil Batusangkar. Suatu buku 

ajar yang baik seharusnya disusun dengan memperhatikan beberapa hal 

penting yang menjadi unsur pokok penyusun buku ajar. Buku ajar tersebut 

harus berisikan materi pembelajaran yang dibutuhkan sesuai dengan 

ketentuan kurikulum yang berlaku. Selain itu, buku ajar yang disusun juga 

harus mempertimbangkan aspek didaktis serta metodis dengan 

memperhatikan keadaan kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini 

dilakukan supaya buku ajar yang disusun menjadi mudah digunakan dan 

mudah dipahami oleh penggunanya yang dalam hal ini adalah guru dan siswa 

(Riadi, 2018:114-115). Buku ajar yang baik harus mampu memenuhi 

kebutuhan siswa akan materi dan informasi terkait sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. Selain itu, buku ajar yang baik juga tidak hanya berjumlah satu 

saja, tetapi ada beberapa buku ajar pendukung yang dapat mendukung 

penggunaan buku utama. 

Selain memperhatikan beberapa hal di atas, buku ajar yang disusun 

juga harus berisikan materi Pendidikan yang memenuhi aspek kognitif, 

afektif, serta psikomotor dan tersusun secara sistematis dengan menyesuaikan 

kepada tujuan pembelajaran dan sasaran perkembangan siswa (Matara, 

2020:86). Buku ajar yang disusun harus sejalan dengan tujuan pembelajaran 

dan tujuan kurikulum itu sendiri. 
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Berdasarkan penjabaran fenomena di atas, dapat dilihat bahwa buku 

ajar yang digunakan belum mampu untuk menunjang pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa terutama untuk menghadapi 

Asesmen Kompetensi Minimum yang berbasis literasi dan numerasi. Hal 

inilah menjadi landasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

mengembangkan sebuah buku ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) untuk kelas VIII agar dapat meningkatkan 

kemampuan literasi siswa dengan judul penelitian “Pengembangan Buku 

Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut. 

1. Bagaimana kebutuhan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum pada kelas VIII SMP IT Insan Kamil Batusangkar? 

2. Bagaimana validitas Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum untuk kelas VIII SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar? 

3. Bagaimana praktikalitas Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum untuk kelas VIII SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Yang menjadi tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk menjelaskan kebutuhan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum pada kelas VIII SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar. 

2. Untuk menjelaskan validitas Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum yang dikembangkan untuk kelas VIII 

SMP IT Insan Kamil Batusangkar. 
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3. Untuk menjelaskan praktikalitas Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti 

Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang dikembangkan untuk 

kelas VIII SMP IT Insan Kamil Batusangkar. 

 

D. Manfaat dan Luaran Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam memberikan 

kontribusi positif dalam pengembangan keilmuan dan pembelajaran PAI 

pada jenjang SMP. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

penelitian lanjutan tentang buku ajar PAI lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi penulis dalam 

memenuhi persyaratan menyelesaikan studi dan memperoleh gelar 

Magister Pendidikan. Bagi pihak sekolah, penelitian ini bermanfaat 

sebagai bahan referensi dan Buku Ajar yang dikembangkan dapat 

dijadikan buku sumber dalam proses pembelajaran PAI. 

Adapun yang menjadi luaran penelitian adalah publikasi hasil 

penelitian menjadi satu atau beberapa artikel yang terpublikasi pada jurnal 

terakreditasi serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

Sedangkan hasil dari produk yang dikembangkan dapat dipublikasikan dan 

berguna bagi berbagai sekolah untuk menjadi referensi terkait proses 

pembelajaran yang berorientasi pada evaluasi berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum, maupun pelaksanaan evaluasi berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum itu sendiri. 

 

E. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Buku Ajar PAI dan Budi 

Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang mampu menunjang 

pembelajaran dan peningkatan kemampuan literasi siswa, terkhususnya di 
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SMP IT Insan Kamil Batusangkar pada kelas VIII serta menyiapkan mereka 

untuk menghadapi pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum. Buku ajar 

yang dikembangkan mempunyai ciri khas berupa: 

1. Materi ajar dalam buku ini disajikan dilengkapi dengan berbagai literasi 

dan ilustrasi yang menstimulus siswa untuk membaca dan menganalisis 

materi yang ada pada buku ajar. 

2. Buku ajar yang dirancang menyajikan materi yang dapat mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dengan adanya ilustrasi, literasi, wacana, serta 

link dan website terkait untuk penelusuran lebih lanjut dan informasi 

tambahan mengenai materi bahasan untuk menambah pengayaan bagi 

siswa. 

3. Link dan website yang disajikan dalam buku ajar ini dapat diakses oleh 

siswa dan langsung terhubung ke jurnal artikel ataupun website yang 

dapat menambah wawasan siswa terkait materi ajar. 

4. Buku ini menyajikan berbagai gambar dan ilustrasi yang dapat 

mendukung materi ajar yang disajikan. 

5. Materi dalam buku tidak hanya disusun menggunakan referensi dari buku 

saja tetapi juga ada artikel ilmiah hasil penelitian teraktual sesuai materi 

ajar pada silabus. 

6. Pada bagian asesmen dan penilaian per bab tengah semester ataupun pada 

penilaian akhir semester dalam buku ini, soal-soal disajikan dalam bentuk 

literasi dengan model soal yang bervariasi berupa pilihan ganda, pilihan 

ganda kompleks, menjodohkan pernyataan atau kata, isian singkat, serta 

uraian. 

 

F. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum ini sangat penting untuk dikembangkan, terutama bagi 

SMP IT Insan Kamil Batusangkar. Buku ini penting untuk dikembangkan 

dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa dan agar mereka terbiasa 

dengan bentuk-bentuk soal Asesmen Kompetensi Minimum dalam proses 
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pembelajaran serta semakin berkembangnya kemampuan analisis dan 

kemandirian belajar siswa. Untuk itulah buku ini sangat penting untuk 

dikembangkan agar pembelajaran yang dilakukan juga berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum dan sejalan dengan bentuk asesmen yang dilakukan 

serta dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. Buku Ajar PAI dan Budi 

Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum dapat menjadi solusi untuk 

pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada evaluasi berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum. 

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Beberapa asumsi melandasi pengembangan Buku Ajar PAI dan 

Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum ini adalah: 

a. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan menggunakan Buku Ajar 

PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan literasi siswa dalam 

menemukan, menganalisis dan menyajikan informasi. 

b. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan menggunakan Buku Ajar 

PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum dapat 

meningkatkan kemandirian dan motivasi siswa dalam belajar. 

c. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan menggunakan Buku Ajar 

PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum dapat 

membantu guru dalam meningkatkan kemampuan belajar aktif dan 

kreatif siswa. 

d. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan menggunakan Buku Ajar 

PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum dapat 

membantu menyiapkan siswa untuk mengikuti evaluasi pembelajaran 

dengan Asesmen Kompetensi Minimum yang berbasis literasi. 

e. Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum dapat menjadi solusi pelaksanaan pembelajaran yang 

mengutamakan pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
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perkembangan keterampilan abad 21 karena kemampuan literasi siswa 

akan bermuara pada kemampuan berpikir kritis. 

 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Materi yang ada dalam Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum yang dikembangkan terbatas pada 

materi PAI kelas VIII semester I. 

b. Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum yang dikembangkan telah dilakukan hingga tahap 

praktikalitas. Untuk tahapan efektivitas belum dilakukan karena 

keterbatasan waktu untuk bereksperimen terhadap materi pada Buku 

Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum 

yang dikembangkan. 

H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari keraguan dalam memahami istilah-istilah dalam 

penelitian ini, ada beberapa definisi operasional yang berkaitan dengan 

variabel pada judul penelitian sebagai berikut. 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan salah satu bagian dari penelitian. 

Pengembangan diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh peneliti 

untuk menghasilkan ataupun mengembangkan suatu produk baru atau 

mengembangkan produk yang telah ada (Ibrahim et al., 2018:153; Samsu, 

2017:173; Suliswiyadi, 2019:91; Widodo, 2021:165). Pada penelitian ini, 

pengembangan yang dilakukan menghasilkan Buku Ajar PAI dan Budi 

Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII SMP IT 

Insan Kamil Batusangkar. Dengan melakukan pengembangkan, berarti 

peneliti ingin menghasilkan suatu produk baru dalam bentuk Buku Ajar 

PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang 

memiliki nilai guna dan manfaat untuk menunjang pembelajaran efektif 

pada kelas VIII di SMP IT Insan Kamil Batusangkar. 
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2. Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti 

Buku ajar merupakan buku yang menyajikan kumpulan materi 

pada mata pelajaran tertentu secara sistematis dan sesuai kriteria tertentu 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Muqoffi et al., 

2023:31; Riadi, 2018:113; Zainuddin, 2019:220). Pendidikan agama islam 

merupakan mata pelajaran yang berfungsi dalam penanaman nilai-nilai 

islam dalam kehidupan siswa (Umar & Ismail, 2020:2). Buku ajar PAI 

dan Budi Pekerti berisikan tentang materi PAI dan Budi Pekerti yang 

disusun sesuai kurikulum yang berlaku agar dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam kegiatan pembelajaran PAI. 

3. Asesmen Kompetensi Minimum 

Asesmen Kompetensi Minimum merupakan suatu penilaian 

terhadap kompetensi minimum yang secara mendasar diperlukan oleh 

siswa untuk mengembangkan kapasitas dirinya agar dapat dan 

berpartisipasi aktif masyarakat secara positif (Cahyanovianty & Wahidin, 

2021:1442; Rigianti & Utomo, 2022:134). Asesmen Kompetensi 

Minimum dilaksanakan untuk mengukur kemampuan minimum siswa 

agar guru mendapatkan acuan dan landasan dalam mengembangkan 

potensi mereka. Asesmen Kompetensi Minimum disajikan dalam bentuk 

soal-soal asesmen yang diawali dengan literasi sebagai stimulusnya. 

Berkaitan dengan judul yang dirumuskan berupa pengembangan, 

Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum 

yang dikembangkan merupakan buku yang memuat literasi berupa gambar, 

ilustrasi, maupun dalil pada sajian materi dan sebagai stimulus dalam soal-

soal asesmen pada setiap bagian akhir bab dalam buku tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Buku Ajar 

a. Pengertian Buku Ajar 

Buku ajar merupakan kumpulan materi ajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran dan terus berkembang dari segi konten dan 

penampilannya seiring dengan tuntutan perkembangan zaman (Fajri & 

Taufiqurrahman, 2017:5). Buku ajar merupakan suatu alat bantu 

pembelajaran dalam bentuk cetak yang digunakan untuk memudahkan 

pekerjaan guru dalam proses pembelajaran (Farida, 2018:31). Buku 

ajar memiliki peran yang sangat penting bagi para guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Buku ajar membantu guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dan mengubah peran guru menjadi 

fasilitator di dalam kelas. 

Buku ajar berperan penting dalam peningkatan kualitas siswa 

pada proses pembelajaran di sekolah (Situmorang, 2013:237). Dengan 

adanya buku ajar, proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif 

dan interaktif. Dengan demikian, buku ajar harus mampu merespon 

kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran dan mampu beradaptasi 

dengan tuntutan perkembangan kurikulum. 

Pentingnya buku ajar juga dijelaskan oleh Allah Swt. dalam 

firmannya surat Ibrahim (14) ayat 1 sebagai berikut. 

تِ إِلََ ٱلنُّورِ بِ   ٓ  ر ٓ  ال هُ إلِيَْكَ لتُِخْرجَِ ٱلنَّاسَ مِنَ ٱلظُّلُمََٰ بٌ أنَزلَْنََٰ طِ كِتََٰ مْ إِلَََٰ صِرََٰ إِذْنِ رَبِّهِ
 ٱلْعَزيِزِ ٱلَْْمِيدِ 

Alif, laam raa. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya 

kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang 

benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang 

Maha Perkasa lagi Maha Terpuji (Q.S. 14:1). 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. menurunkan 

kitab-Nya kepada Rasul-Nya untuk menjadi pedoman hidup bagi 

manusia agar terbebas dari kesesatan dan tetap berada di jalan-Nya. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kitab yang diturunkan oleh Allah Swt. 

sangat penting peran dan pengaruhnya bagi manusia dalam menjalani 

kehidupan di dunia dan persiapan hidup di akhirat. Hal ini sejalan 

dengan tafsir surat Ibrahim ayat 1 yang menyatakan bahwa Al-Qur’an 

diturunkan oleh Allah kepada Rasulnya untuk menjadi petunjuk bagi 

yang dikehendaki oleh Allah Swt (Al-Bakri, 2017:413-418). Orang 

yang mendapatkan petunjuk ini adalah bagi mereka yang membaca 

dan mentadabburi makna dari al-Qur’an tersebut. 

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan dalam proses 

pembelajaran, buku ajar menjadi pedoman dan pegangan utama bagi 

siswa. Siswa akan mendapatkan petunjuk, informasi, serta wawasan 

dengan menggunakan, membaca dan memahami isi buku ajar. Buku 

ajar akan membantu dan memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. 

b. Karakteristik Buku Ajar 

Buku ajar yang ideal memiliki beberapa karakteristik sebagai 

berikut (Lembaga Penelitian Universitas Trisakti, 2020:3-4). 

1) Materi buku ajar memadai, lengkap dan disajikan secara 

sistematis. 

2) Materi buku ajar disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

3) Penulisan buku ajar terorganisasi secara baik. 

4) Buku ajar disusun dengan bahasa yang baku sesuai kaidah 

penulisan ilmiah sehingga memiliki derajat keterbacaan yang 

tinggi dan mudah dipahami oleh pembaca. 

5) Bentuk fisik dari buku ajar harus memperhatikan ukuran, desain 

sampul, desain tata letak isi, bentuk dan ukuran huruf, warna, 

komposisi gambar, ilustrasi, jenis dan ukuran kertas, serta 

penjilidan. 
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6) Perkembangan kognitif siswa harus diperhatikan agar buku ajar 

yang dikembangakan dapat dibaca dengan baik oleh siswa pada 

seluruh tingkatan perkembangan kognitif. 

7) Buku ajar harus mampu membangun motivasi siswa untuk belajar 

secara mandiri. 

8) Materi buku ajar perlu memperhatikan norma, nilai, etika dan 

tatanan moral yang berlaku di kehidupan bermasyarakat. 

c. Standar Kelayakan Buku Ajar 

Buku ajar memiliki beberapa kategori standar kelayakan yang 

telah dirumuskan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

yang meliputi kelayakan isi, kelayakan bahasa dan kelayakan 

penyajian (Aini & Huda, 2020:348). 

1) Kelayakan Isi 

Kelayakan isi dari suatu buku ajar meliputi: 

a) Uraian materi yang disajikan dalam buku ajar harus sejalan 

dengan tuntutan dalam kurikulum yang digunakan 

b) Keakuratan materi dengan tujuan pembelajaran dalam 

kurikulum yang digunakan 

c) Materi yang disajikan harus relevan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan 

2) Kelayakan Penyajian  

Kelayakan penyajian buku ajar meliputi beberapa hal 

berikut. 

a) Rancangan buku ajar harus sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan 

b) Penyajian buku ajar disusun secara sistematis 

c) Buku ajar yang disajikan dapat memperkuat materi yang 

dipelajari 

d) Disajikan dalam kemasan yang bagus dan menarik 

e) Dapat memotivasi siswa untuk belajar secara mandiri 
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f) Penataan dan sistematika penyajian sesuai dengan tingkat 

perkembangan usia siswa. 

3) Kelayakan Bahasa 

a) Kesesuaian bahasa dengan perkembangan usia siswa 

b) Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif dan interaktif 

c) Mudah dipahami dan sesuai pedoman penulisan dalam KBBI 

dan EYD 

d. Struktur/ Sistematika Buku Ajar 

Penulisan buku ajar perlu memperhatikan struktur dan 

sistematika penulisan sebagai berikut (Lembaga Penelitian Universitas 

Trisakti, 2020; Sukartini, 2020; Taufiq et al., 2018). 

1) Sampul depan, mencakup judul buku, tingkatan kelas, tahun serta 

nama penulis. 

2) Kata pengantar 

3) Daftar isi 

4) Daftar gambar (jika ada) 

5) Daftar tabel (jika ada) 

6) Bab I. Judul bab 

a) Pendahuluan, meliputi kompetensi inti (KI), kompetensi dasar 

(KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK), tujuan 

pembelajaran (TP), serta gambaran umum materi. 

b) Penyajian materi, dilengkapi berbagai ilustrasi, gambar 

ataupun tabel serta website atau link untuk mengakses internet 

untuk pendalaman materi. 

c) Rangkuman, meliputi rangkuman keseluruhan materi dalam 

bentuk poin-poin penting. 

d) Soal latihan, terdiri dari soal-soal yang disajikan dalam bentuk 

AKM 

e) Referensi, merupakan daftar rujukan yang digunakan dalam 

materi per bab. 

7) Bab II. Judul bab 
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8) Bab III. Judul bab, dst. 

9) Daftar pustaka, gabungan seluruh daftar rujukan yang digunakan 

dalam buku ajar. 

10) Indeks, merupakan daftar istilah-istilah penting/ sulit beserta 

nomor halaman tempat mereka ditemukan 

11) Biodata penulis (jika ada) 

e. Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti 

PAI dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran yang 

berupaya dalam pembentukan dan penanaman nilai-nilai islam 

(Nurhikmah, 2019:19; Umar & Ismail, 2020:2). Dengan demikian, 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti sangat penting dalam 

pembelajaran karena bertujuan dalam pembentukan karakter siswa. 

Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

perlu adanya buku ajar sebagai salah satu sumber belajar. Buku ajar 

PAI dan Budi Pekerti yang merupakan otak dari pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti. Buku ajar PAI dan Budi Pekerti digunakan untuk 

membantu dan bahkan dapat menjadi sumber utama dalam proses 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, baik secara mandiri atau 

kelompok. 

Buku ajar PAI dan Budi Pekerti adalah buku yang berisi uraian 

materi Pendidikan Agama Islam memberikan pengetahuan serta 

membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan siswa dalam 

mengamalkan ajaran agama, dan disusun secara sistematis 

berdasarkan kurikulum tertentu, telah melalui seleksi berdasarkan 

tujuan pembelajaran, orientasi serta mengacu pada perkembangan 

peserta didik (Matara, 2020:86-87). Buku ajar PAI dan Budi Pekerti 

yang menjadi acuan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

haruslah lengkap dari segala aspek, termasuk di dalamnya aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

Buku ajar PAI dan Budi Pekerti juga memiliki peran penting 

dalam pembelajaran. Penggunaan buku ajar PAI dan Budi Pekerti 
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dapat memperlancar kegiatan pembelajaran. Penggunaannya tentu 

harus sejalan dengan kurikulum yang sedang diterapkan (Aini & 

Huda, 2020:347). 

Seiring dengan perkembangan kurikulum di Indonesia, buku 

ajar PAI dan Budi Pekerti juga ikut mengalami perubahan 

menyesuaikan perubahan kurikulum. Hal ini menggambarkan betapa 

pentingnya peran buku ajar dalam kurikulum Pendidikan, terutama 

dalam proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang akan sering 

digunakan oleh guru dan siswa. Buku ajar PAI dan Budi Pekerti yang 

digunakan harus berkualitas karena akan mempengaruhi tingkat 

kualitas dari generasi penerus bangsa Indonesia di masa depan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pengembangan yang teliti dan sesuai 

dengan kriteria tertentu untuk membuat sebuah buku PAI dan Budi 

Pekerti. 

Dengan pengembangan buku ajar yang menyesuaikan pada 

kurikulum, proses pembelajaran akan menjadi terarah sesuai tuntutan 

kurikulum yang sedang berlaku. Untuk itu perlu diperhatikan berbagai 

hal dalam membuat dan mengembangkan suatu buku ajar agar sejalan 

dengan kebutuhan kurikulum yang sedang berlaku. 

 

2. Asesmen Kompetensi Minimum 

a. Pengertian Asesmen Kompetensi Minimum 

Asesmen merupakan salah satu rentetan dari proses 

pembelajaran di sekolah. Seiring berkembangnya dunia pendidikan, 

pemerintah mencanangkan suatu gagasan yang berkaitan dengan 

proses asesmen dalam pembelajaran. Dengan dikeluarkannya 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Permendikbud Ristek) nomor 17 tahun 2021, pelaksanaan asesmen 

terhadap proses pembelajaran dilakukan secara nasional dengan 

standar nasional yang telah ditetapkan, yang dinamakan dengan 
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Asesmen Nasional. Salah satu bentuk implementasi dari Asesmen 

Nasional ini adalah pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum. 

Asesmen Kompetensi Minimum merupakan penilaian 

kompetensi mendasar yang diperlukan oleh semua murid untuk 

mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada  

masyarakat (Sari et al., 2021:156-157). Asesmen Kompetensi 

Minimum juga dapat diartikan sebagai proses penilaian kompetensi 

yang secara mendasar diperlukan oleh semua siswa untuk mampu 

mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada 

masyarakat (Kemendikbud, 2020). Dapat disimpulkan bahwa 

Asesmen Kompetensi Minimum adalah proses penilaian kompetensi 

secara mendasar yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

diri siswa agar dapat berperan secara aktif secara positif dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum merupakan salah 

satu bentuk dari Asesmen Nasional yang menggantikan pelaksanaan 

Ujian Nasional (Winata et al., 2021:498). Dengan dilaksanakannya 

Asesmen Kompetensi Minimum untuk menggantikan Ujian Nasional, 

maka pelaksanaan asesmen yang dilakukan pun berubah. Pelaksanaan 

dari Asesmen Kompetensi Minimum bersifat adaptif sesuai dengan 

kemampuan siswa. Asesmen Kompetensi Minimum dilakukan untuk 

mengukur kompetensi mendasar yang perlu dipelajari semua siswa. 

Oleh karena itu, seluruh siswa akan mendapat jenis soal yang sama 

(Winata et al., 2021:498). Asesmen Kompetensi Minimum 

dilaksanakan bukan hanya untuk mengukur kemampuan akhir siswa 

pada kelompok mata pelajaran Ujian Nasional saja, tetapi berlaku 

terhadap seluruh mata pelajaran yang ada. 

Asesmen Kompetensi Minimum yang ditetapkan pemerintah 

menjadi bagian dari persiapan siswa dalam menghadapi 

perkembangan pendidikan abad 21 sebagai agen perubahan. Untuk 

menghadapi perkembangan pendidikan abad 21, diperlukan beberapa 



22 

 

keterampilan yang harus dimiliki dan dicapai oleh siswa. 

Keterampilan tersebut memuat kompetensi 4C berupa critical thinking 

and problem solving, creativity, communication skills, dan ability to 

work collaboratively (Andiani et al., 2020:81). 

1) Communication merupakan interaksi dalam pembelajaran yang 

yang melibatkan guru dan siswa secara aktif. Komunikasi yang 

dimaksud tidak hanya komunikasi secara lisan atau verbal tetapi 

juga melibatkan komunikasi secara tertulis. 

2) Collaboration merupakan terbentuknya suatu kerjasama yang 

terjadi dalam proses pembelajaran, sehingga terciptanya situasi 

yang demokratis dan saling menghargai antar sesama siswa. 

3) Critical thinking and problem solving merupakan kegiatan 

berpikir kritis yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 

masalah serta mengintegrasikannya dengan pembelajaran. 

4) Creativity and innovation merupakan kondisi pembelajaran harus 

membentuk kreativitas siswa dalam berpikir dan berinovasi. Siswa 

didikte dan diintimidasi oleh pengaruh dari guru (Zulkarnain et al., 

2020:38-39). 

Untuk mencapai keempat keterampilan ini, kemampuan 

literasi sangat perlu dikembangkan oleh siswa. Keterampilan abad 21 

berupa 4C sangat erat kaitannya dengan kemampuan literasi pada 

Asesmen Kompetensi Minimum. Siswa yang memiliki kemampuan 

literasi yang baik akan dapat mengembangkan keterampilan 4C 

mereka. Kemampuan literasi harus dimulai dengan pembiasaan 

budaya literasi dengan rajin membaca, menulis, menganalisis serta 

berpikir kritis. Penerapan budaya literasi yang baik akan sangat 

berpengaruh dalam peningkatan keterampilan 4C siswa (Muttaqin & 

Rizkiyah, 2022:50). Dengan demikian, semakin baik kemampuan 

literasi siswa, akan baik pula keterampilan 4C abad 21 yang mereka 

miliki. 
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b. Tujuan Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum 

Siswa dituntut mampu membangun pemahaman dalam diri 

mereka, mampu bekerja sama dengan tim, serta dapat berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah dan memanfaatkan ICT (Information and 

Communication Technology) untuk membangun kreativitas dan jiwa 

inovatif (Andiani et al., 2020:81). Keterampilan ini dapat dibangun 

dengan meningkatkan kemampuan literasi siswa. kemampuan literasi 

menjadi salah satu muara dari pelaksanaan Asesmen Kompetensi 

Minimum. 

Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai kemajuan belajar siswa yang dapat 

digunakan sebagai pemicu untuk melakukan perbaikan kualitas 

pembelajaran, peningkatan hasil belajar siswa serta peningkatan 

kemampuan literasi siswa. Asesmen Kompetensi Minimum yang 

diselenggarakan di Indonesia berupa literasi dengan asumsi bahwa hal 

tersebut merupakan kompetensi general dan mendasar yang harus 

dikuasai oleh siswa (Mustaghfiroh, 2020:49-50). Dengan demikian, 

tujuan dari pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum adalah 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. Peningkatan kemampuan 

literasi siswa juga akan berdampak pada kemampuan analisis dan 

berpikir kritis serta proses belajar siswa. 

Kemampuan literasi merupakan kemampuan berbahasa siswa 

seseorang berupa kegiatan menyimak, berbicara, sera membaca dan 

menulis untuk berkomunikasi dengan cara yang berbeda sesuai 

dengan tujuannya. Keterampilan dalam membaca dan menulis sangat 

diperlukan untuk membangun sikap kritis dan kreatif siswa terhadap 

berbagai fenomena sosial dalam kehidupan (Sari & Pujiono, 

2017:206). Untuk itu, perlu dibangun kebiasaan membaca dan 

menulis dalam diri siswa secara berkesinambungan agar mereka 

terbiasa. Kebiasaan ini akan menjadi pemicu meningkatnya 

kemampuan literasi siswa yang dapat bermuara kepada peningkatan 
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kemampuan analisis dan berpikir kritis siswa yang merupakan bentuk 

keterampilan abad 21. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Asesmen Kompetensi Minimum di lembaga pendidikan, 

terutama tingkat menengah pertama bertujuan untuk membangun 

kebiasaan dan budaya membaca dan menulis siswa agar kemampuan 

literasi mereka meningkat. Peningkatan kemampuan literasi akan 

menjadi pengiring meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan siswa 

pada pendidikan dan pembelajaran abad 21. 

c. Komponen Aspek Literasi Asesmen Kompetensi Minimum 

Untuk memastikan bahwa Asesmen Kompetensi Minimum 

dapat mengukur kompetensi minimum serta untuk memastikan bahwa 

tujuan dari Asesmen Kompetensi Minimum itu sendiri tercapai, perlu 

diperhatikan beberapa hal khusus. Hal khusus yang dimaksud di sini 

adalah komponen-komponen yang menjadi unsur penyusun dari 

Asesmen Kompetensi Minimum itu sendiri. 

1) Konten 

a) Teks informasi yang berisikan fakta, data empiris dan 

informasi dari fenomena sosial yang ada di lapangan untuk 

pengembangan wawasan keilmuan siswa. 

b) Teks fiksi mengandung teks non ilmiah dengan tujuan 

memberikan pengalaman hiburan dan bahan perenungan bagi 

siswa (Kemendikbud, 2020). 

Konten aspek literasi yang disajikan dalam Asesmen 

Kompetensi Minimum tidak selalu harus menyajikan teks saja. 

Semua hal yang dapat menjadi stimulus bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan literasi mereka dapat dijadikan konten 

aspek literasi. Stimulus tersebut dapat berupa teks bacaan ilmiah, 

biografi, kisah teladan, ilustrasi gambar, teks karya sastra, dalil, 

gambar, dan stimulus lainnya yang dapat merangsang kemampuan 
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analisis dan berpikir kritis siswa agar kemampuan literasi mereka 

meningkat. 

2) Proses Kognitif 

a) Proses kognitif dalam aspek literasi dilakukan dengan 

menemukan dan mengakses informasi secara tersurat dan 

tersirat dalam teks atau wacana. 

b) Interpretasi dan integrasi informasi dilakukan dengan makna 

yang terkandung di dalam teks untuk menghasilkan suatu 

konsep dan pemahaman baru. 

c) Evaluasi dan refleksi untuk menilai kredibilitas dan kesesuaian 

teks, serta mengaitkan isi teks dengan eksternal teks tersebut 

(Kemendikbud, 2020). 

Aspek literasi pada Asesmen Kompetensi Minimum juga 

harus mengandung proses kognitif. Proses ini berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam memperoleh dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki. Literasi yang disajikan dalam 

Asesmen Kompetensi Minimum melibatkan proses kognitif siswa 

agar mereka dapat memahami suatu informasi secara internal dan 

eksternal. 

3) Konteks 

a) Personal yang berkaitan dengan kepentingan pribadi. 

b) Sosial budaya yang berkaitan dengan kepentingan umum 

masyarakat yang mencakup bidang sosial dan kebudayaan 

dalam. 

c) Saintifik yang mencakup aktivitas dan fakta ilmiah di lapangan 

(Kemendikbud, 2020). 

Konteks dari aspek literasi yang ditampilkan dalam 

Asesmen Kompetensi Minimum berkaitan dengan konteks 

personal, sosial, budaya, serta saintifik. 
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B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Ajar siswa Berbasis 

Discovery Learning untuk Mata Pelajaran PAI Kelas VII Semester II” 

relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan buku ajar untuk mata pelajaran PAI yang Berbasis 

Discovery Learning yang valid dan praktis untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan buku ini didasari oleh buku ajar yang 

digunakan belum dapat mendukung pembelajaran berbasis penemuan 

(Discovery Learning). Hasil dari penelitian ini menghasilkan buku ajar 

siswa yang valid dan sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran 

PAI (Eliwatis et al., 2020). Relevansi penelitian ini dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah produk yang dihasilkan berupa buku ajar 

yang digunakan untuk pembelajaran PAI tingkat SMP. Perbedaan dari 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan berupa buku ajar 

yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis Discovery Learning, 

sedangkan penelitian mengembangkan buku ajar PAI yang berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum. 

2. Penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Pendidikan Agama 

Islam dengan Pendekatan Konstekstual untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa” mengembangkan buku ajar PAI dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengukur keterbacaan buku ajar PAI dengan pendekatan 

kontekstual serta mengukur respon guru dan siswa dari penggunaan buku 

tersebut (Kiswanto, 2018). Relevansi penelitian ini dengan penelitian 

yang peneliti lakukan ada pada produk yang dikembangkan berupa buku 

ajar PAI. Sedangkan perbedaannya terletak pada pendekatan kontekstual 

yang dilakukan pada penelitian ini yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Penelitian yang peneliti lakukan mengembangkan 

buku ajar PAI yang berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang 

digunakan dalam pembelajaran PAI pada kelas VIII semester I. 
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3. Selanjutnya penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar 

Matematika Berbasis Literasi dan Numerasi Sebagai Penguat AKM”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan dan 

kualitas pengembangan Buku Ajar Matematika Berbasis Literasi dan 

Numerasi untuk Jenjang Sekolah Menengah Atas dengan kriteria valid, 

efektif dan praktis. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa buku ajar yang 

telah disusun telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran Matematika (Ladyawati & Rahayu, 

2022). Relevansi penelitian ini dengan yang peneliti lakukan terletak pada 

buku ajar yang dikembangkan bermuara pada Asesmen Kompetensi 

Minimum yang menjadi sasaran utama penelitian. Penelitian ini 

mengembangkan buku ajar berbasis literasi dan numerasi yang 

merupakan bagian dari AKM. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

mengembangkan buku ajar PAI yang berbasis AKM. Jadi perbedaan yang 

mendasar antara kedua penelitian ini terletak pada mata pelajaran dari 

buku ajar yang dikembangkan. 

4. Penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Menggunakan Model 

4D dalam Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar PAI 

dalam rangka meningkatkan tingkat keberhasilan proses pembelajaran 

PAI, mengembangkan metode pembelajaran PAI untuk meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran PAI, dan menguji keefetifan buku ajar yang 

dikembangkan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 

pengembangan 4D (Fajri & Taufiqurrahman, 2017). Relevansi penelitian 

ini dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada produk yang 

dikembangkan berupa buku ajar PAI yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini mengembangkan buku ajar PAI dengan 

model pengembangan 4D untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran 

PAI. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan mengembangkan buku 

ajar PAI dengan model ADDIE yang berbasis AKM untuk meningkatkan 

kemampuan literasi siswa. 
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5. Penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Model Penelitian 

Pengembangan dengan Model ADDIE”. Penelitian ini menghasilkan buku 

ajar yang dapat digunakan oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rancang bangun 

pengembangan buku ajar model penelitian pengembangan dengan model 

ADDIE serta hasil validasi buku ajar model penelitian pengembangan 

yang menggunakan model ADDIE. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

buku ajar yang dikembangkan dinilai valid dan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran (Tegeh et al., 2015). Relevansi penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan terletak pada produk yang dikembangkan 

dan model pengembangan yang digunakan. Produk yang dikembangkan 

berupa buku ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajara dengan 

menggunakan model pengenbangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan.. 

Perbedaannya, penelitian ini mengembangkan buku ajar untuk digunakan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan peneliti melakukan 

pengembangan buku ajar yang digunakan oleh siswa dalam pembelajaran 

PAI. 

6. Penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Bermuatan Etnoekologi 

untuk Mengukur Kemampuan Literasi Siswa Sekolah Dasar Terkait 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)”. Penelitian didasari oleh 

penggunaan buku tema pada kelas V SD belum mengintegrasikan 

pembelajaran dengan lingkungan sekitar yang dapat mengukur 

kemampuan literasi siswa. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mengembangkan buku ajar yang dapat mengukur kemampuan literasi 

siswa yang merupakan bagian dari Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan suatu modul 

ajar dengan model pengembangan ADDIE. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa modul yang dikembangkan valid dan bermuatan 

pembelajaran etnoekologi yang mengintegrasikan pembelajaran dengan 

lingkungan (Kusherawati et al., 2022). Relevansi penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah menghasilkan suatu produk 
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sebagai sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

yang dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE terdiri dari  

tahapan penembangan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan terletak pada basis penelitian yang dilakukan. Walaupun 

penelitian ini dan penelitian yang peneliti lakukan sama-sama berkaitan 

dengan kemampuan literasi siswa, penelitian ini dilakukan untuk 

mengukur kemampuan literasi siswa, sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pengembangan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian dan Pengembangan (Research dan Development). Jenis penelitian 

ini menghasilkan suatu produk yang dalam hal ini berupa buku ajar yang 

nantinya akan diuji kevalidan dan kepraktisannya (Widodo, 2021:165). 

Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan buku ajar PAI 

dan Budi Pekerti berbasis Asesmen Kompetensi Minimum untuk siswa kelas 

VIII SMP IT Insan Kamil Batusangkar.  

 

B. Model Pengembangan 

Penelitian ini dilakukan dengan model pengembangan ADDIE untuk 

mengembangkan buku ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum untuk kelas VIII di SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar. Model ADDIE menjadi suatu pedoman dalam mengembangkan 

buku ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis Asesmen Kompetensi Minimum 

serta dalam proses pengujian validasi dan praktikalitas dari buku ajar tersebut 

(Suliswiyadi, 2019:102). Model ADDIE secara sistematis yang terdiri dari 5 

tahapan yakni Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluations.  

 

C. Prosedur Pengembangan 

Langkah-langkah pengembangan dalam model ADDIE terdiri dari 

tahap Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluations. 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahapan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan berbagai data lapangan mengenai berbagai informasi yang 

dibutuhkan untuk mengembangkan produk (Sesmiarni, 2014:17). Analisis 

dilakukan terhadap fenomena terkait buku ajar PAI dan Budi Pekerti yang 



31 

 

digunakan dalam proses pembelajaran pada kelas VIII SMP IT Insan 

Kamil Batusangkar. Berdasarkan dari hasil analisis terhadap buku ajar 

PAI dan Budi Pekerti yang digunakan untuk kelas VIII di SMP IT Insan 

Kamil Batusangkar ditemukan bahwa buku yang digunakan untuk kelas 

VIII SMP IT Insan Kamil Batusangkar hanya berjumlah satu yang 

merupakan buku terbitan Kemendikbud tahun 2017. Buku ini dirasa 

belum mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

Tujuan melakukan analisis terhadap buku teks PAI dan Budi 

Pekerti Kelas VIII di SMP IT Insan Kamil Batusangkar agar dapat   

memberikan gambaran mengenai buku ajar yang digunakan sebagai 

sumber belajar. Selain itu, analisis buku ajar juga dilakukan dengan 

membandingkannya dengan silabus yang digunakan untuk mengetahui 

apakah buku ajar yang digunakan sudah sesuai dan selaras dengan silabus 

yang digunakan. Hasil analisis ini juga dapat membantu dalam 

merumuskan materi pembelajaran apa saja yang akan disajikan dalam 

produk yang dikembangkan serta pertimbangan dalam bentuk penyajian 

produk tersebut. 

 

2. Tahap Design (Desain) 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan instrumen dan produk 

yang dikembangkan (Suliswiyadi, 2019:104). Instrumen dirancang untuk 

mengumpulkan data penelitian. Sedangkan produk yang dirancang berupa 

Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum. Secara lengkapnya, kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini meliputi: 

a. Merancang Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dirancang berguna untuk mengumpulkan 

data penelitian yang dibutuhkan. Instrumen yang dirancang 

diantaranya:  

1) Lembar validasi dirancang untuk menguji instrumen penelitian 

lainnya berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, angket 



32 

 

respon siswa dan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum. Lembar validasi ini berguna 

untuk membantu validator dalam melakukan penilaian terhadap 

instrumen dan produk yang dikembangkan. 

2) Lembar pedoman observasi dan pedoman wawancara untuk 

mengumpulkan data saat melakukan tahap implementasi 

disamping menggunakan angket respon siswa. 

3) Angket respon siswa yang dirancang untuk memperoleh data 

kepraktisan produk setelah melakukan tahap implementasi. 

b. Merancang Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum 

1) Rancangan bagian Cover 

Cover buku ajar ini dirancang dengan menggunakan 

aplikasi Corel Draw Graphics Suite 2022. Setelah perancangan 

cover, rancangan tersebut disimpan dalam format foto dengan 

ekstensi file .JPG. Cover buku yang dirancang berisikan judul 

buku, pengarang buku, tahun buku dibuat, peruntukan buku dan 

semester serta nama pembimbing. 

Desain pada cover mengalami sedikit revisi pada bagian 

desain tampilan dan konten yang disajikan pada bagian cover 

setelah mendapatkan masukan dari validator. Desain gambar 

kotak-kotak biru pada cover dihilangkan. Warna tulisan pada 

nama penulis yang berwarna kuning diganti menjadi berwarna 

hitam. Pada bagian bawah kiri cover ditambahkan tahun 

pembuatan buku, yakni tahun 2022. Berikut tampilan cover buku 

yang dirancang.  
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Gambar 3.1 Cover sebelum revisi 

 

Gambar 3.2 Cover setelah revisi 
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2) Rancangan bagian pendahuluan 

Sama seperti rancangan cover, pada bagian pendahuluan, 

watermark yang digunakan juga dirancang dengan menggunakan 

aplikasi Corel Draw Graphics Suite 2022. Pada bagian 

pendahuluan berisikan kata pengantar, petunjuk penggunaan buku 

bagi siswa, daftar isi, daftar gambar, dan daftar tabel. Rancangan 

bagian pendahuluan ini juga sudah mendapatkan masukan dari 

validator dan penguji sidang. Pendahuluan sebelum revisi belum 

mencantumkan tujuan dari penulisan buku ajar dan belum ada 

tanda tangan penulis. Selanjutnya pada bagian pendahuluan yang 

telah direvisi ada sedikit revisi penggunaan redaksi bahasa, revisi 

pada bagian ucapan terima kasih, serta dibubuhi tanda tangan 

penulis. Berikut tampilan bagian pendahuluan pada buku Ajar PAI 

dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang 

dikembangkan. 

 

Gambar 3.3 Kata pengantar sebelum revisi 
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Gambar 3.4 Kata pengantar setelah revisi 

Selanjutnya pada bagian petunjuk penggunaan juga terdapat 

masukan dari tim penguji. Revisi dilakukan terhadap subjek dari 

petunjuk penggunaan serta tata penulisan redaksi bahasa. Kata 

“Petunjuk Penggunaan” direvisi menjadi “Petunjuk Penggunaan 

Bagi Siswa”. Penulisan istilah-istilah asing dimiringkan, serta 

pada beberapa poin petunjuk penggunaan terjadi revisi redaksi 

bahasa yang digunakan. Berikut tampilan bagian petunjuk 

penggunaan. 
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Gambar 3.5 Petunjuk penggunaan buku sebelum revisi 

 

Gambar 3.6 Petunjuk penggunaan buku setelah revisi 
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Selanjutnya pada bagian daftar isi, revisi dilakukan dengan 

menambahkan titik-titik penghubung nomor halaman dengan judul 

bab dan sub bab. Berikut tampilan daftar isi sebelum dan setelah 

dilakukan revisi. 

 

Gambar 3.7 Tampilan daftar isi sebelum revisi 

 

Gambar 3.8 Tampilan daftar isi setelah revisi 
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Selanjutnya pada bagian daftar gambar juga dilakukan 

revisi dengan menambahkan titik-titik penghubung nomor 

halaman dengan judul gambar. Berikut tampilan daftar gambar 

sebelum dan setelah dilakukan revisi. 

 

Gambar 3.9 Daftar gambar sebelum revisi 

 

Gambar 3.10 Daftar gambar setelah revisi 
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Pada bagian daftar tabel juga ditambahkan titik-titik 

penghubung nomor halaman dengan judul tabel sebagai berikut.  

 

Gambar 3.11 Daftar tabel sebelum revisi 

 

Gambar 3.12 Daftar tabel setelah revisi 
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3) Rancangan bagian isi 

Pada bagian isi buku, materi disajikan dalam bentuk bab 

sesuai dengan Kompetensi Dasar materi tersebut. Dalam setiap 

bab dimulai stimulus berupa gambar yang berkaitan dengan 

materi. Selain itu juga dilengkapi dengan KD, Indikator dan tujuan 

pembelajaran serta peta konsep dari materi yang dibahas. Bagian 

isi buku ini selain menguraikan materi, juga dilengkapi dengan 

berbagai literasi serta link dan website yang dapat menambah 

literasi dan pengetahuan siswa mengenai materi. Pada bagian akhir 

bab juga dilengkapi dengan kisah teladan yang berkaitan dengan 

materi serta adanya soal latihan berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum. Berikut tampilan bagian isi buku ajar PAI dan Budi 

Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang penulis 

rancang. 

 

Gambar 3.13 Tampilan stimulus gambar, KI, KD dan IPK 
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Gambar 3.14 Tampilan tujuan pembelajaran, peta konsep dan literasi 
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Gambar 3.15 Tampilan uraian materi 
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Gambar 3.16 Tampilan kisah teladan 

 

Gambar 3.17 Tampilan soal latihan berbasis AKM 
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4) Rancangan bagian penutup 

Bagian penutup dari buku ajar ini meliputi soal latihan 

untuk penilaian akhir semester yang juga disajikan dalam bentuk 

Asesmen Kompetensi Minimum. Setelah penilaian akhir semester, 

dilanjutkan dengan daftar kepustakaan, glosarium, indeks serta 

profil penulis. Berikut tampilan dari bagian penutup buku ajar PAI 

dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. 

  

Gambar 3.18 Contoh tampilan penilaian akhir semester 
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Gambar 3.19 Contoh tampilan daftar kepustakaan 

 

Gambar 3.20 Glosarium 
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Gambar 3.21 Indeks 

 

Gambar 3.22 Profil Penulis 
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3. Tahap Development (Pengembangan) 

Setelah membuat rancangan instrumen beserta produk, dilakukan 

tahap pengembangan terhadap instrumen dan produk tersebut (Widodo, 

2021:177). Langkah selanjutnya melakukan validasi terhadap keseluruhan 

instrumen beserta produk yang telah dibuat. 

a. Validasi instrumen dilakukan terhadap seluruh instrumen penelitian 

dengan memberikan instrumen yang akan divalidasi beserta kisi-kisi 

validasi kepada para pakar. Validasi dilakukan oleh beberapa orang 

pakar dan hasilnya dari validasi tersebut akan diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis Aiken’s V. Hasil analisis 

validasi disajikan sebagai hasil dari penelitian. 

b. Validasi produk dilakukan terhadap buku ajar dengan memberikan 

instrumen yang akan divalidasi beserta kisi-kisi validasi kepada para 

pakar. Validasi yang dilakukan terhadap konstruk dan isi dari buku 

ajar yang dikembangkan. Hasil dari validasi diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan analisis Aiken’s V. Hasil analisis validasi 

disajikan sebagai hasil penelitian. 

c. Merevisi instrumen dan produk yang telah divalidasi berdasarkan 

masukan dan saran dari para validator. 

 

4. Tahap Implementation (Penerapan) 

Pada tahap ini dilakukan praktikalitas dengan uji coba 

menggunakan buku ajar yang telah dikembangkan dan telah memenuhi 

kriteria kevalidan (Suliswiyadi, 2019:105). Implementasi dilakukan dalam 

proses pembelajaran terhadap siswa kelas VIII di SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar. 

Pada tahapan ini dibagikan angket respon siswa untuk 

mengumpulkan data kepraktisan buku ajar yang dikembangkan. Selain 

itu, juga dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran 

menggunakan buku ini dan wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti 

dan wawancara dengan wakil kurikulum. 
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5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi terhadap masing-masing tahapan (Sesmiarni, 2014:20) 

mulai dari tahap analisis, desain produk, pengembangan produk, serta 

implementasi dari produk tersebut dengan cara melihat dan menganalisis 

proses serta kekurangan dan kendala yang terjadi. 

Secara umumnya, keseluruhan tahapan yang dilakukan dalam 

pengembangan ini adalah seperti gambar berikut. 

 

Gambar 3.23 Bagan langkah-langkah pengembangan 

 

D. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP IT 

Insan Kamil Batusangkar. Peneliti menggunakan Buku Ajar PAI dan Budi 

Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang dikembangkan pada 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas VIII. Selama proses 

pembelajaran, peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum yang telah dikembangkan dengan 

menggunakan pedoman observasi. 

 

E. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ada dua jenis, yakni: 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif yakni data yang disajikan dalam bentuk kata verbal 
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yang diperoleh dari wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti dan 

wawancara dengan wakil kurikulum. Disamping itu, data kualitatif juga 

diperoleh dari saran dan masukan tertulis dari validator pada lembar 

validasi atau hasil konsultasi langsung dengan validator. Data kualitatif 

lainnya juga didapatkan dengan melakukan pengamatan kepada siswa 

selama melakukan implementasi dari buku ajar yang dikembangkan. 

 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yakni data angka dari hasil uji validasi yang 

diperoleh dari hasil isian lembar instrumen validasi oleh validator. Selain 

itu, data kuantitatif dari hasil angket respon siswa pada tahap 

implementasi. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data terbagi kepada dua jenis, yaitu 

instrumen untuk uji validitas dan instrumen untuk uji praktikalitas. 

1. Instrumen Uji Validitas 

Instrumen uji validitas digunakan dalam menguji validitas 

instrumen beserta validitas buku ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum yang dikembangkan. Aspek yang 

divalidasi berupa aspek rasionalitas, aspek karakteristik, aspek penyajian 

produk, beserta aspek bahasa yang digunakan. Alternatif jawaban pada 

lembar validasi menggunakan skala Likert rentang nilai 1-5. 

 

2. Instrumen Uji Praktikalitas 

Uji praktikalitas bertujuan untuk menguji tingkat kepraktisan buku 

ajar yang dikembangkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

instrumen angket respon siswa sebagai (data kuantitatif) serta pedoman 

wawancara untuk mewawancarai guru PAI dan Budi Pekerti dan wakil 

kurikulum serta lembar observasi untuk mengamati implementasi Buku 
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Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum 

(data kualitatif). 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kualitatif 

Pengolahan data kualitatif dilakukan untuk mengolah data hasil 

wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti mengenai kebutuhan Buku 

Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. 

Selain itu, analisis data kualitatif digunakan dalam menganalisis data hasil 

wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti dan wakil kurikulum serta 

hasil dari pengamatan menggunakan instrumen lembar observasi terhadap 

siswa dalam proses pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, kemudian mereduksi data untuk memilah mana data 

yang dibutuhkan dan mana data yang tidak dibutuhkan, dan kemudian 

disajikan secara naratif. 

 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif dilakukan untuk uji validitas instrumen 

dan produk beserta data praktikalitas hasil angket respon siswa. 

a. Uji Validitas 

Peneliti melakukan uji validitas dengan teknik analisis data 

Aiken dengan menggunakan indeks Aiken’s V. 

  
  

      
 

Keterangan: 

V = Validitas lo = skor terendah skala 

S = r – lo N = jumlah validator 

R = skor validator C = jumlah kategori butir pernyataan 

Indeks Aiken’s V merupakan indeks kesepakatan validator 

terhadap kesesuaian butir dengan indikator yang diukur dengan butir 

tersebut (Retnawati, 2016:18). Hasil validasi menggunakan 
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perhitungan indeks Aiken’s V dapat diukur berdasarkan indeks pada 

tabel berikut. 

Tabel 3.1 Interpretasi koefisien Aiken’s V 

No Nilai Kriteria 

1 0,81 – 1,00 Sangat Valid 

2 0,61 – 0,80 Valid 

3 0,41 – 0,60 Cukup/Sedang 

4 0,21 – 0,40 Rendah 

5 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

b. Uji Praktikalitas 

Uji praktikalitas dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat 

kepraktisan buku ajar yang dikembangkan. Data hasil uji praktikalitas 

dihitung dan dianalisis rumus sebagai derajat pencapaian (DP) (Lubis, 

2011:87). 

   
  

                    
x100 

Keterangan: 

DP  = Derajat Pencapaian 

∑x  = Total Skor 

N  = Jumlah Siswa 

∑item = Jumlah Item Pertanyaan 

Tabel 3.2 Kategori Derajat Pencapaian 

No Nilai Kriteria 

1 86 – 100 Sangat Praktis 

2 76 – 85 Praktis 

3 60 – 75 Cukup Praktis 

4 55 – 59 Kurang Praktis 

5 0 – 54 Tidak Praktis 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Kebutuhan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum pada Kelas VIII SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar 

Data hasil kebutuhan buku ajar diperoleh dari wawancara dengan 

guru PAI dan Budi Pekerti. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur 

(pertanyaan tidak ditetapkan sebelumnya) untuk memperoleh informasi 

mengenai kebutuhan buku ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum. Dalam wawancara diajukan beberapa pertanyaan 

kepada guru PAI dan Budi Pekerti. Pertanyaan pertama yang berkaitan 

dengan kemampuan literasi siswa. Pertanyaan ini dijawab bahwa 

kemampuan literasi siswa masih kurang karena mereka masih kurang 

membaca dan merasa jenuh membaca hanya dengan buku yang ada. 

Sebagai buktinya, saat siswa ditanyakan materi minggu lalu banyak dari 

mereka yang lupa karena tidak mengulang membaca materi yang telah 

dipelajari. Apalagi jika ditanya materi yang  akan selanjutnya, tidak 

semua siswa yang mampu menjawab dan menjelaskan. 

 Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan kemampuan siswa 

menghadapi penilaian berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang 

mengandung aspek-aspek literasi di dalamnya. Jawaban dari pertanyaan 

ini dijelaskan bahwa siswa yang kurang motivasi membaca membuat 

mereka cukup kesulitan dalam mengikuti penilaian berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum. Karena kebiasaan membaca siswa kurang, mereka 

kesulitan dalam menganalisis soal-soal yang bersifat kontekstual yang 

memerlukan analisis untuk memahaminya. Selain itu, siswa juga cukup 

kesulitan dalam memanfaatkan waktu yang tersedia dalam melaksanakan 

Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester yang berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum. 
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Selanjutnya pertanyaan yang keperluan diadakannya buku ajar 

PAI dan Budi Pekerti yang dapat meningkatkan kemampuan literasi 

siswa. Guru PAI dan Budi Pekerti menjawab bahwa buku ini  sangat 

diperlukan agar kemampuan literasi siswa meningkat. Jika perlu buku 

yang digunakan dalam pembelajaran banyak mengandung ilustrasi, 

gambar, cerita teladan dan literasi lainnya yang dapat meningkatkan 

kemampuan literasi mereka dan merangsang keterampilan analisis dan 

berpikir kritis siswa. 

Pertanyaan berikutnya berkenaan dengan keperluan 

dikembangkannya Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum. Menurut guru PAI dan Budi Pekerti buku ini 

sangat perlu dikembangkan karena buku berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum mengandung aspek literasi di dalamnya sehingga siswa dapat 

meningkatkan kemampuan literasinya. Dan kalau bisa buku ini juga 

menyajikan soal-soal berbasis Asesmen Kompetensi Minimum agar siswa 

terbiasa dengan membaca dan memahami literasi yang dicantumkan 

dalam soal-soal pada Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir 

Semester. 

 

2. Validasi Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum 

a. Validasi Pedoman Wawancara 

Uji validitas pedoman wawancara dilakukan oleh tiga orang 

validator. Data dari hasil uji validitas kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel dan diolah dengan menggunakan indeks Aiken’s V. 

berikut hasil dari uji validitas pedoman wawancara yang telah 

dilakukan. 

Tabel 4.1 Data hasil uji validitas pedoman wawancara 

Butir R1 R2 R3 s1 s2 s3 ∑s n(c-1) V Keterangan 

1 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 
Sangat 

Valid 

2 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Sangat 



54 

 

Valid 

3 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

4 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

5 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 
Sangat 

Valid 

Akhir 24 22 23 19 17 18 54 12 0,90 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari uji 

validitas pedoman wawancara sangat valid dengan nilai validasi rata-

rata keseluruhan sebesar 0,90. Hasil rata-rata ini diperoleh dari nilai 

validasi per butirnya. Pada butir ke-1 diperoleh nilai 0,83 dengan 

kategori sangat valid, butir ke-2 diperoleh nilai 1,00 dengan kategori 

sangat valid, butir ke-3 dengan nilai 0,92 dengan kategori sangat 

valid, butir ke-4 sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid, dan butir 

ke-5 dengan nilai 0,83 dengan kategori sangat valid. 

b. Validasi Pedoman Observasi 

Selanjutnya uji validitas pedoman observasi yang juga 

dilakukan oleh tiga orang validator. Data dari hasil uji validitas ini 

juga diolah dengan menggunakan indeks Aiken’s V. berikut data hasil 

olahan uji validitas pedoman observasi. 

Tabel 4.2 Data hasil uji validitas pedoman observasi 

Butir R1 R2 R3 s1 s2 s3 ∑s n(c-1) V Keterangan 

1 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 
Sangat 

Valid 

2 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 
Sangat 

Valid 

3 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 
Sangat 

Valid 

4 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

Akhir 16 17 20 12 13 16 41 12 0,85 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil dari uji 

validitas pedoman observasi mendapatkan nilai validitas pada butir 

ke-1 sebesar 0,83 dengan kategori sangat valid, butir ke-2 sebesar 

0,83 dengan kategori sangat valid, butir ke-3 memperoleh nilai 0,83 
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dengan kategori sangat valid, dan butir ke-4 bernilai 0,92 dengan 

kategori sangat valid. Secara keseluruhan, nilai validitas yang 

diperoleh dari hasil uji validitas pedoman observasi sebesar 0,85 

dengan kategori sangat valid. 

c. Validasi Angket Respon Siswa 

Uji validitas angket respon siswa juga dilakukan oleh tiga 

orang validator sebelum disebarkan kepada siswa. hasil dari uji 

validitas ini diolah dengan indeks Aiken’s V. 

Tabel 4.3 Data hasil uji validitas angket respon siswa 

Butir R1 R2 R3 s1 s2 s3 ∑s n(c-1) V Keterangan 

1 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 
Sangat 

Valid 

2 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

3 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

4 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

5 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 
Sangat 

Valid 

6 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 
Sangat 

Valid 

Akhir 24 27 30 18 21 24 63 12 0,90 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil validasi 

angket respon siswa sangat valid dengan nilai validitas 0,90. Pada 

butir ke-1 diperoleh nilai validitas 0,83 dengan kategori sangat valid, 

butir ke-2 sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid, butir ke-3 juga 

sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid, butir ke-4 dengan nilai 

0,92 dengan kategori sangat valid, butir ke-5 sebesar 0,83 dengan 

kategori sangat valid, dan butir ke-6 dengan nilai 0,83 dengan 

kategori sangat valid. 

d. Validasi Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum 

Selain melakukan uji validitas pada instrumen penelitian yang 

digunakan, uji validitas juga dilakukan terhadap produk yang 
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dihasilkan berupa Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum. Uji validitas dilakukan oleh tiga orang 

validator dan hasilnya diolah dengan menggunakan indeks Aiken’s V. 

berikut data hasil uji validitas Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti 

Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. 

Tabel 4.4 Data hasil uji validitas Buku Ajar PAI BP Berbasis AKM 

Butir R1 R2 R3 s1 s2 s3 ∑s n(c-1) V Keterangan 

1 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

2 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

3 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 
Sangat 

Valid 

4 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 
Sangat 

Valid 

5 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

6 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

7 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 
Sangat 

Valid 

8 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

9 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

10 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

11 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

12 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

13 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

14 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

15 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

16 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

17 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

18 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

19 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 
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20 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 
Sangat 

Valid 

Akhir 48 44 46 38 34 36 108 12 0,92 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat diketahui bahwa 

angket respon siswa sangat valid untuk digunakan dengan nilai 

validitas rata-rata keseluruhan sebesar 0,92. Nilai validasi ini 

diperoleh dari 20 buah butir penilain. Pada butir ke-1 diperoleh nilai 

validasi sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid, butir ke-2 sebesar 

0,92 dengan kategori sangat valid, butir ke-3 sebesar 0,83 dengan 

kategori sangat valid, butir ke-4 sebesar 1,00 dengan kategori sangat 

valid, butir ke-5 dengan nilai 0,92 dengan kategori sangat valid, butir 

ke-6 dengan nilai 0,92 dengan kategori sangat valid, butir ke-7 

sebesar 1,00 dengan kategori sangat valid, butir ke-8 dengan nilai 

0,92 dengan kategori sangat valid, butir ke-9 sebesar 0,92 dengan 

kategori sangat valid, butir ke-10 dengan nilai 0,92 dengan kategori 

sangat valid, butir ke-11 sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid, 

butir ke-12 dengan nilai 0,92 dengan kategori sangat valid, butir ke-

13 dengan nilai 0,92 dengan kategori sangat valid, butir ke-14 dengan 

nilai sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid butir ke-15 sebesar 

0,92 dengan kategori sangat valid, butir ke-16 sebesar 0,92 dengan 

kategori sangat valid, butir ke-17 sebesar 0,92 dengan kategori 

sangat valid, butir ke-18 dengan nilai sebesar 0,92 dengan kategori 

sangat valid, butir ke-19 sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid, 

dan butir ke-20 juga bernilai 0,92 dengan kategori sangat valid. 

 

3. Praktikalitas Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum 

a. Hasil Isian Angket Respon Siswa 

Penerapan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum dilakukan dengan cara mempraktikan 

pembelajaran menggunakan buku ajar ini pada siswa kelas VIII di 
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SMP IT Insan Kamil Batusangkar. Untuk tahap implementasi ini, 

peneliti melakukan pembelajaran pada 1 bab saja sebagai sampel 

dalam penerapan buku. Bab yang dipilih adalah bab 7 tentang materi 

sikap rendah hati, sederhana, dan hemat. Setelah melakukan praktik 

pembelajaran, siswa diminta untuk menelusuri keseluruhan buku ajar 

yang telah dikembangkan agar mereka dapat melihat dan menilai 

secara keseluruhan isi buku, baik dari segi materi dan tampilan buku 

serta desain sajian konten yang ada. 

Setelah melakukan praktik pembelajaran dan penelusuran 

secara menyeluruh yang dilakukan oleh siswa, mereka diberikan 

angket respon untuk meminta penilaian mereka terhadap buku ajar 

yang telah dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran. Angket 

ini diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII yang menjadi subjek 

penelitian dengan jumlah 12 orang. Berikut hasil angket respon siswa 

yang diperoleh. 

Tabel 4.5 Data hasil angket respon siswa 

No Responden 
Butir Angket Skor 

(x) 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Maks 

1 1 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 50 

2 2 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 50 

3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 50 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 44 50 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 50 

6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 

7 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 

8 8 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 50 

9 9 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 47 50 

10 10 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 50 

11 11 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 50 

12 12 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 50 

∑x 571 600 

N 12 12 

∑item 10 10 

Skala Tertinggi 5 5 

DP 95,17 100,00 
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Data hasil dari angket respon siswa diolah dengan 

menggunakan rumus derajat pencapaian (DP). Berdasarkan tabel di 

atas, dapat diketahui bahwa nilai derajat pencapaian yang diperoleh 

sebesar 95,17 dengan kategori sangat praktis. 

b. Hasil Observasi Pembelajaran Menggunakan Buku Ajar PAI dan 

Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum 

Selain membagikan angket respon siswa, data praktikalitas juga 

diperoleh dari observasi yang peneliti lakukan saat melaksanakan 

praktik pembelajaran menggunakan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti 

Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. Observasi dilakukan 

terhadap siswa kelas VIII yang menjadi subjek praktik pembelajaran 

menggunakan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum. Berikut hasil observasi yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti 

menemukan beberapa informasi penting. Pertama, peneliti mengamati 

bahwa penggunaan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum sangat mudah digunakan oleh siswa 

dalam proses pembelajaran. Kedua, siswa dapat aktif dalam berdiskusi 

dan bertanya jawab tentang materi yang dipelajari secara interaktif. 

Ketiga, siswa antusias dalam belajar menggunakan Buku Ajar PAI 

dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum dan 

tertarik untuk melakukan pembelajaran menggunakan buku ajar ini. 

Keempat, siswa dapat bekerjasama dan melatih kemampuan berpikir 

analitis dan kritis dengan belajar menggunakan Buku Ajar PAI dan 

Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. Beberapa 

siswa juga mampu belajar secara mandiri dengan menggunakan buku 

ini. Kelima, guru terbantu melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa 

Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi 
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Minimum yang telah dikembangkan dan digunakan pada proses 

pembelajaran PAI di SMP IT Insan Kamil Batusangkar pada kelas 

VIII cukup praktis untuk membantu proses pembelajaran. 

 

c. Hasil Wawancara dengan Guru PAI dan Budi Pekerti dan Wakil 

Kurikulum 

Wawancara dilakukan dengan guru PAI yang mengajar pada 

kelas VIII dan wakil kurikulum di SMP IT Insan Kamil Batusangkar. 

Wawancara dilakukan langsung sekali jalan terhadap kedua informan 

tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, ditemukan 

beberapa informasi berikut. Dengan digunakannya Buku Ajar PAI dan 

Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum ini dalam 

kelas, pembelajaran dapat berjalan aktif dan kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat meningkat karena dalam buku ini materi disajikan 

bersifat litaratif, maksudnya banyak literasi yang dapat mendorong 

siswa untuk berpikir kritis. Dengan menggunakan buku ini, siswa 

dapat belajar secara mandiri karena banyaknya sumber-sumber literasi 

yang dapat diakses siswa untuk menambah literasi siswa. 

Buku ini sangat banyak mengandung literasi di dalamnya 

sehingga pembelajaran berbasis literasi berjalan secara baik. Soal-soal 

di dalam buku ini juga dapat meningkatkan keterampilan literasi siswa 

dalam belajar dan terbiasa dalam menghadapi soal-soal berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum yang kebanyakan mengedepankan 

literasi. Pembelajaran berbasis student centered dapat terlaksana 

dengan baik karena siswa dapat belajar secara mandiri, baik individu 

maupun kelompok dengan menggunakan buku ini. Mereka dapat 

mengakses informasi tambahan melalui link dan website yang 

tersedia. 

Menurut guru PAI dan Budi Pekerti, diperkirakan sekitar 80% 

siswa telah mampu meningkatkan kemampuan literasi dan berpikir 
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kritis mereka dengan belajar menggunakan buku ini. Dengan 

menggunakan buku ini secara umum siswa akan dapat 

mengembangkan kemampuan analisisnya, terutama siswa yang 

perkembangannya kognitifnya tergolong tingkat menengah ke atas. 

Untuk beberapa siswa menengah ke bawah tentunya perlu dibimbing 

secara khusus. Kesimpulannya, buku ini dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis siswa tertentu saja. 

Buku ini juga dinilai mampu oleh guru PAI dan Budi Pekerti 

dalam meningkatkan motivasi, Hal ini karena dalam buku ini banyak 

menyajikan gambar, link dan website kisah-kisah teladan, cerita 

motivasi serta video-video menarik tentang materi. Selain itu, soal-

soal yang disajikan juga bervariasi sehingga tidak monoton dan tidak 

membuat anak-anak jenuh. Hal ini kami buktikan saat ujian tengah 

semester kemarin, siswa banyak yang antusias dalam mengerjakan 

soal dan mendapat nilai yang memuaskan karena jenis soalnya tidak 

hanya satu jenis saja, tetapi bervariasi. Selain itu, buku ini juga cukup 

mampu dalam meningkatkan kreativitas siswa. hal ini karena ada sesi 

penugasan baik individu ataupun kelompok yang menuntut kreativitas 

siswa dalam mengerjakannya. Pembelajaran pun akan dapat 

meningkatkan kreativitas siswa jika penggunaan buku ini dibarengi 

dengan metode dan strategi mengajar yang menarik. 

Dengan adanya buku ini, siswa sudah terbiasa mengerjakan 

soal-soal Asesmen Kompetensi Minimum, apalagi mereka sudah 

mencoba mengerjalan soal-soal Asesmen Kompetensi Minimum 

semenjak tahun 2021 pada saat pelaksanaan ujian tengah semester dan 

ujian semester. Ada juga beberapa guru pada mata pelajaran lain yang 

menyajikan soal-soal Asesmen Kompetensi Minimum pada saat 

penilaian harian. Tetapi masih ada beberapa siswa yang sedikit 

kesulitan dalam menghadapi soal Asesmen Kompetensi Minimum 

karena mereka jarang membaca, sehingga dihadapkan dengan banyak 

bacaan membuat mereka agak lambat membacanya. Dengan 
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fenomena tersebut, buku ini menjadi salah satu alternatif bagi guru 

dan siswa untuk melatih kemampuan mereka dalam menghadapi soal-

soal Asesmen Kompetensi Minimum karena untuk pelaksanaan 

penilaian pada tengah atau akhir semester. 

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan 

integratif buku ini menurut kami cukup mampu karena dalam buku ini 

materi yang ada diintegrasikan kepada berbagai aspek dalam 

kehidupan siswa, walaupun masih belum maksimal. Hal ini tentunya 

dapat dimaksimalkan dengan peran guru untuk membantu dan 

memfasilitasi siswa dalam mengintegrasikan materi yang ada dalam 

buku ini dengan kehidupan siswa atau dengan mata pelajaran lain. 

Penciptaan lingkungan belajar interaktif dapat tercipta dengan buku 

ini karena dalam buku ini ada kegiatan kelompok yang melibatkan 

interaksi antar sesama siswa serta kegiatan bersama yang melibatkan 

guru dan siswa untuk saling bertanya jawab berdasarkan stimulus 

yang disediakan dalam buku. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa 

secara umum buku ini cukup praktis digunakan dalam pembelajaran. 

Secara umum guru PAI dan wakil kurikulum menyatakan bahwa buku 

ini cukup praktis untuk digunakan dalam pembelajaran karena 

mendukung pembelajaran dan sajian soal-soal Asesmen Kompetensi 

Minimum yang dapat meningkatkan literasi siswa dan membiasakan 

mereka menghadapi soal-soal berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum. 

 

B. Pembahasan 

1. Kebutuhan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum pada Kelas VIII SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar 

Berdasarkan data hasil wawancara dengan guru PAI dan Budi 

Pekerti di SMP IT Insan Kamil Batusangkar, diketahui bahwa Buku Ajar  
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PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum perlu 

untuk dikembangkan. Guru PAI dan Budi Pekerti di SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar menjelaskan bahwa siswa butuh meningkatkan kemampuan 

literasinya. Kemampuan literasi yang berkaitan dengan membaca 

(Deviana & Aini, 2022:1286) dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

buku ajar yang dapat memotivasi siswa untuk membaca. Selain itu, 

kemampuan literasi juga berkaitan dengan analisis dan berpikir kritis 

(Saputri et al., 2019:565) karena hal ini diperlukan untuk mengenali dan 

memahami informasi yang ada dalam stimulus yang disajikan dalam suatu 

literasi (Mustaghfiroh, 2020). Untuk itu, perlu dibuat suatu buku ajar yang 

mencakup aspek literasi yang menyajikan informasi bersifat konseptual 

agar siswa dapat memahami informasi yang ada dalam buku dengan 

membaca. Selain itu juga diperlukan sajian materi yang bersifat 

kontekstual agar siswa dapat berpikir kritis untuk menganalisis informasi 

yang ada dalam literasi atau materi yang disajikan dalam buku. 

Guru PAI dan Budi Pekerti tersebut juga menjelaskan bahwa 

siswa butuh pembiasaan dengan penilaian berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum. Hal ini dikarenakan penilaian berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum berkaitan erat dengan aspek literasi. Untuk itu, perlu 

menanamkan kebiasaan kepada siswa untuk senantiasa menambah dan 

meningkatkan kemampuan literasinya dengan memperbanyak membaca 

berbagai literasi yang tentunya berkaitan dengan materi yang mereka 

pelajari. Pembiasaan bagi siswa dalam mengerjakan soal-soal berbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum akan dapat meningkatkan kemampuan 

literasi mereka sehingga siswa akan mampu menghadapi Asesmen 

Kompetensi Minimum yang dilakukan pada saat Penilaian Tengah 

Semester dan Penilaian Akhir Semester. 

Untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa serta kemampuan 

mereka dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum diperlukan 

buku ajar yang dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. Buku ajar 

yang dapat meningkatkan literasi siswa ini akan membantu siswa 
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menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum. Untuk itu, perlu 

dikembangkan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum yang dapat meningkatkan literasi siswa. Buku Ajar 

PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang 

dikembangkan perlu menyajikan berbagai literasi yang dikemas dalam 

bentuk ilustrasi, gambar, kisah teladan dan sebagainya yang dapat 

meningkatkan literasi siswa, sehingga hal ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, guru PAI dan Budi Pekerti 

juga menjelaskan bahwa buku ajar yang dibutuhkan ini juga menyajikan 

soal-soal Asesmen Kompetensi Minimum agar siswa siap dan terbiasa 

dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum pada Penilaian 

Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan Buku Ajar 

PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum untuk 

digunakan pada kelas VIII SMP IT Insan Kamil Batusangkar sangat 

dibutuhkan agar dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa serta 

keterampilan analisis dan berpikir kritis mereka. Jika hal tersebut 

terpenuhi, siswa akan dapat menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum 

dalam keadaan siap. 

 

2. Validasi Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum 

a. Validasi Instrumen Penelitian 

Sebelum menggunakan instrumen penelitian untuk 

mengumpulkan data penelitian di lapangan, instrumen penelitian perlu 

divalidasi terlebih dahulu agar instrumen tersebut valid untuk 

digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Pada penelitian, ini 

instrumen penelitian divalidasi oleh 3 orang validator, 2 orang 

validator berasal dari dosen di UIN Mahmud Yunus Batusangkar dan 

satu orang validator berasal dari salah satu guru PAI yang mengajar di 

SMP IT Insan Kamil Batusangkar. Ketiga orang validator tersebut 
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adalah Dr. Fadriati, M.Ag sebagai validator (rater) 1, Dr. Abhanda 

Amra, M.Ag sebagai validator (rater) 2, dan Herlina Syafitri, S.Pd 

sebagai validator (rater) 3. 

1) Validasi Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan salah satu instrumen yang 

diperlukan untuk mengumpulkan data kualitatif di lapangan 

penelitian. Pedoman wawancara yang baik tentunya pedoman 

wawancara yang telah melalui proses validasi dari para validator. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh 3 orang validator, 

diperoleh hasil validasi pedoman wawancara sebesar 0,90. Dengan 

hasil demikian, pedoman wawancara ini dikategorikan sangat 

valid dengan berpedoman pada tabel kriteria pengukuran hasil 

validasi berikut (Retnawati, 2016:18). 

Tabel 4.6 Tabel Kriteria Pengukuran Hasil Validasi 

No Nilai Kriteria 

1 0,81 – 1,00 Sangat Valid 

2 0,61 – 0,80 Valid 

3 0,41 – 0,60 Cukup/Sedang 

4 0,21 – 0,40 Rendah 

5 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Jika dilihat tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

validasi di atas 0,80 termasuk kategori sangat valid. Berdasarkan 

hasil validasi pedoman wawancara yang telah diolah dengan 

menggunakan Aiken’s V, terbukti bahwa hasil validasi sebesar 

0,90>0,80 termasuk kategori sangat valid. Jika dilihat hasil 

validasi pada setiap butir pernyataan pada lembar validasi 

pedoman wawancara, semuanya termasuk kategori sangat valid. 

Pada butir ke-1 hasil validasi sebesar 0,83>0,80; pada butir ke-2 

hasil validasi sebesar 1,00>0,80; pada butir ke-3 hasil validasi 

sebesar 0,92>0,80; pada butir ke-4 hasil validasi sebesar 

0,92>0,80; dan pada butir ke-5 hasil validasi sebesar 0,83>0,80. 
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Semua butir pernyataan tersebut terbukti termasuk kategori sangat 

valid. 

Walaupun nilai validitas dari instrumen pedoman 

wawancara memperoleh hasil yang sangat valid, para validator 

tetap memberikan masukan dan komentar untuk kesempurnaan 

instrumen ini untuk digunakan di lapangan penelitian. Masukan 

dari validator berupa kisi-kisi pedoman wawancara. Peneliti harus 

menyiapkan kisi-kisi pedoman wawancara agar lebih jelas arah 

dan tujuan dilakukannya wawancara. Selain itu, dalam lembar 

pedoman wawancara juga harus dicantum siapa subjek yang 

menjadi informan wawancara. 

Dengan demikian, pedoman wawancara ini dapat 

digunakan untuk melakukan wawancara terhadap guru dan wakil 

kurikulum di SMP IT Insan Kamil Batusangkar untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

2) Validasi Pedoman Observasi 

Selain pedoman wawancara, pedoman observasi juga perlu 

dilakukan validasi sebelum digunakan. Hasil dari validasi 

pedoman setelah diolah dengan menggunakan Aiken’s V sebesar 

0,85. Jika dikaitkan dengan tabel 4.8, nilai 0,85>0,80 yang berarti 

hasil dari validasi pedoman observasi juga termasuk kategori 

sangat valid. Begitu juga dengan masing-masing aspek yang 

dinilai secara berurutan 0,81>0,80; 0,81>0,80; 0,83>0,80; 

0,91>0,80 juga termasuk ke dalam kategori sangat valid. 

Lembar pedoman observasi juga diberikan masukan dan 

komentar oleh validator demi kesempurnaannya dalam 

penggunaan. Sama seperti pedoman wawancara, validator 

menyarankan pedoman observasi yang telah dirancang juga harus 

dilengkapi dengan kisi-kisi agar lebih jelas arah dan tujuan 

observasi yang dilakukan. Selain itu, dalam lembar observasi juga 

harus dijelaskan objek dan subjek yang diobservasi agar observasi 
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yang dilakukan tidak keluar dari tujuan observasi yang telah 

dirumuskan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pedoman 

observasi yang telah dirancang dapat digunakan dengan 

melengkapi bagian-bagian yang disarankan oleh validator. 

3) Validasi Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa juga dilakukan validasi sebelum 

disebarkan kepada siswa untuk mengumpulkan data yang bersifat 

kuantitatif. Berdasarkan hasil validasi yang telah diolah dengan 

Aiken’s V, diperoleh nilai sebesar 0,90. Jika didasarkan kepada 

tabel 4.8, nilai 0,90>0,80 yang berarti nilai validasi angket respon 

siswa termasuk ke dalam kategori sangat valid. Begitu juga nilai 

validasi pada masing-masing butir yang dinilai juga termasuk 

kategori sangat valid karena masing-masing nilai validasi yang 

diperoleh pada setiap butirnya lebih besar dari angka 0,80. 

Walaupun angket ini berkategori valid, masih ada beberapa 

komentar dari para validator yang menjadi masukan dan saran 

bagi peneliti untuk kesempurnaan angket ini. Komentar yang 

diberikan untuk menyesuaikan bahasa yang digunakan dalam 

angket agar dapat dipahami dengan mudah oleh siswa SMP. 

Secara umum, angket ini dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data dilapangan karena tingkat kevalidannya yang 

cukup tinggi. 

b. Validasi Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum 

Sama seperti instrumen penelitian, buku ajar PAI dan Budi 

Pekerti yang menjadi produk dari penelitian ini juga perlu melalui 

tahap validasi sebelum dipraktikan dalam proses pembelajaran pada 

tahap implementasi. Validasi juga dilakukan oleh 3 orang validator 

yang sama dengan validator instrumen penelitian yang telah 

dilakukan. Hasil dari validasi diolah dengan menggunakan Aiken’s V 
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dan akhirnya diperoleh nilai sebesar 0,92. Nilai ini termasuk kategori 

sangat valid berdasarkan tabel 4.8 dengan nilai 0,91>0,80. Kategori 

sangat valid tidak hanya pada nilai keseluruhan, tetapi nilai validasi 

setiap butir penilaian juga termasuk ke dalam kategori sangat valid. 

Nilai validasi setiap butirnya sebesar 0,92>0,80 pada butir ke-1, 

0,92>0,80 pada butir ke-2, 0,83>0,80 pada butir ke-3, 1,00>0,80 pada 

butir ke-4, 0,92>0,80 pada butir ke-5, 0,92>0,80 pada butir ke-6, 

1,00>0,80 pada butir ke-7, 0,92>0,80 pada butir ke-8, 0,92>0,80 pada 

butir ke-9, 0,92>0,80 pada butir ke-10, 0,92>0,80 pada butir ke-11, 

0,92>0,80 pada butir ke-12, 0,92>0,80 pada butir ke-13, 0,92>0,80 

pada butir ke-14, 0,92>0,80 pada butir ke-15, 0,92>0,80 pada butir ke-

16, 0,92>0,80 pada butir ke-17, 0,92>0,80 pada butir ke-18, 0,92>0,80 

pada butir ke-19, dan 0,92>0,80 pada butir ke-20. Dengan demikian, 

terbukti hasil validasi instrumen angket respon siswa, baik secara 

keseluruhan maupun setiap butir penilainnya termasuk dalam kategori 

sangat valid. 

Buku ajar ini juga diberikan komentar oleh para validator untuk 

kesempurnaanya. Segala komentar ini menjadi masukan bagi peneliti 

untuk lebih menyempurnakan buku ini. Segala masukan ini telah 

peneliti lakukan sebelum dipraktekkan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran di SMP IT Insan Kamil Batusangkar. 

 

3. Praktikalitas Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum 

Setelah melakukan validasi, tahapan selanjutnya 

mengimplementasikan buku ajar yang telah dirancang dan telah 

divalidasi. Pengimplementasian buku ini dilakukan dengan cara 

mempraktekkannya dalam proses pembelajaran kepada siswa kelas VIII 

di SMP IT Insan Kamil batusangkar. Pada tahapan ini dilakukan tiga cara 

pengumpulan data. Yang pertama dengan cara melakukan praktik 

mengajar dan kemudian membagikan angket respon kepada siswa sebagai 
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responden. Mereka bebas memberikan penilaian terhadap buku ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Cara kedua dengan melakukan 

pengamatan secara langsung saat pembelajaran menggunakan buku ini 

berlangsung di kelas. Pengamatan dilakukan langsung oleh peneliti dan 

juga disaksikan oleh guru PAI yang mengajar di kelas VIII dan wakil 

kurikulum. Yang ketiga dengan cara mewawancarai guru PAI dan wakil 

kurikulum untuk meminta pendapat mereka mengenai buku yang 

digunakan dan tanggapan mereka terhadap praktik pembelajaran 

menggunakan buku ini. 

a. Angket Respon Siswa 

Berdasarkan hasil angket respon siswa yang dibagikan, telah 

diperoleh data praktikalitas dalam bentuk kuantitatif. Data ini 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus derajat pencapaian. 

Nilai akhir yang diperoleh sebesar 95,17 dengan skala nilai tertinggi 

100. Untuk mengetahui kategori tingkat kepraktisan buku ini, diukur 

dengan menggunakan tabel berikut (Lubis, 2011:87). 

Tabel 4.7 Kategori Derajat Pencapaian 

No Nilai Kriteria 

1 86 – 100 Sangat Praktis 

2 76 – 85 Praktis 

3 60 – 75 Cukup Praktis 

4 55 – 59 Kurang Praktis 

5 0 – 54 Tidak Praktis 

Berdasarkan tabel kategori tersebut, dapat diketahui nilai 

praktikalitas di atas 85 termasuk dalam kategori sangat praktis. 

Dengan hasil praktikalitas yang mendapat nilai 95,17>85 

membuktikan bahwa nilai praktikalitas yang diperoleh dari hasil 

angket respon siswa termasuk kategori sangat praktis. Hal ini 

terindikasi bahwa penggunaan buku ini sangat praktis untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran PAI di kelas VIII. 

b. Observasi Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Buku Ajar PAI 

dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum 
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Hasil observasi yang dilakukan selama mempraktikan buku 

ajar PAI dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar membuah hasil yang cukup memuaskan bagi peneliti. 

Selama melakukan pengamatan, peneliti mendapatkan hasil yang 

diharapkan dari implementasi buku ajar ini dalam proses 

pembelajaran. 

Pada aspek kemudahan dalam penggunaan buku, peneliti 

mengamati bahwa secara umum siswa dapat dengan mudah 

menggunakan buku ini untuk belajar. Hal ini dibuktikan dengan 

antusias mereka mengikuti pembelajaran yang dilakukan. Peneliti juga 

sempat mendengar penuturan dari beberapa siswa dengan temannya 

bahwa buku ini mudah digunakan dan dipahami karena ada gambar 

dan cerita yang membantu mereka memahami materi dalam buku. 

Selanjutnya pada aspek pembentukan suasana pembelajaran 

yang aktif, kreatif, dan inovatif, peneliti mendapatkan data yang 

cukup memuaskan. Dalam pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

menggunakan buku ajar ini, secara umum siswa aktif untuk berdiskusi 

dan bertanya jawab dengan teman mereka, serta tidak tidak sungkan 

juga untuk bertanya kepada peneliti selaku guru yang sedang 

mengajar mereka. Walaupun demikian, untuk pembentukan suasana 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif masih butuh bimbingan dan 

arahan untuk menimbulkan kekreatifan dalam diri siswa untuk belajar. 

Selain itu, inovasi siswa untuk memikirkan suatu hal yang baru juga 

masih perlu dikembangkan mengingat berbagai karakteristik serta 

tingkat kemampuan mereka yang berbeda-beda. 

Pada aspek peningkatan motivasi belajar, buku ini dapat 

meningkatkan motivasi, antusias dan ketertarikan siswa untuk belajar. 

Hal ini dibuktikan dengan tidak ada dari siswa tersebut yang 

melakukan hal-hal yang tidak berhubungan dengan pembelajaran. 

Menurut keterangan dari guru PAI pada waktu observasi awal, 

biasanya siswa sering izin keluar kelas dengan berbagai alasan, ada 
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yang tidak memperhatikan pelajaran dan sibuk mengganggu 

temannya, bahkan ada yang sampai tidur di dalam kelas. Namun, 

selama penerapan buku ajar ini, hal tersebut tidak peneliti temukan di 

lapangan. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan buku ajar ini 

dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Selanjutnya, buku ini juga dapat meningkatkan kerjasama 

siswa dalam belajar. Hal ini tampak saat menerapkan buku ajar ini 

dalam proses pembelajaran di kelas yang menjadi lebih hidup dengan 

keaktifan mereka dalam berdiskusi dan saling bekerja sama 

mengerjakan tugas dan soal latihan yang ada. Selain itu, beberapa dari 

mereka yang memiliki tingkat kemampuan yang tinggi dapat 

melakukan beberapa analisis sederhana terkait materi yang ada dalam 

buku. Hal ini tampak saat mereka bisa memahami stimulus-stimulus 

yang disajikan di dalam buku ajar. Selain itu mereka juga mampu 

menjawab soal-soal latihan yang ada dengan cukup baik. Beberapa 

orang dari siswa juga dapat menggunakan buku ini untuk belajar 

secara mandiri. 

Dengan demikian, guru merasa terbantu melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan buku ajar ini. Guru merasa tidak 

harus memfasilitasi dan membimbing siswa secara penuh dalam 

proses pembelajaran. Cukup hanya dengan memberikan arahan kecil 

serta melakukan pengawasan sesuai dengan pendekatan pembelajaran 

student center, proses pembelajaran dapat berjalan cukup efektif dan 

optimal. 

c. Wawancara dengan Guru PAI dan Wakil Kurikulum 

Setelah melakukan praktik mengajar di kelas, guru melakukan 

wawancara dengan guru PAI dan wakil kurikulum sekaligus. Hal ini 

dikarenakan cukup padatnya kegiatan wakil kurikulum dan guru PAI 

karena kesibukan dalam masa-masa ujian akhir semester. Guru PAI 

yang diwawancarai bernama Ustadzah Nila Fitriani, S.Pd dan wakil 

kurikulum bernama Ustadzah Silahturrahmi, S.Pd.I. Dalam 
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wawancara ini, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan buku ajar dan praktik yang telah dilaksanakan. 

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan mengenai penggunaan 

Buku Ajar  PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum dalam proses pembelajaran. Informan menjelaskan bahwa 

buku ini cukup bagus dan sudah cukup baik untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran PAI dalam kelas. Hal ini disebabkan buku ini 

sangat sesuai dengan asesmen yang dilaksanakan di SMP IT Insan 

Kamil Batusangkar, terkhususnya pada kelas VIII. Sesuai dengan 

tuntutan permendikbud, SMP IT Insan Kamil Batusangkar juga 

melaksanakan asesmen berbasis Asesmen Kompetensi Minimum. 

Buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran membuat siswa dapat 

beradaptasi dengan Asesmen Kompetensi Minimum dan dapat juga 

meningkatkan kemampuan analisis dan berpikir kritis mereka. Selain 

itu, buku ini juga dilengkapi dengan berbagai literasi dan stimulus 

yang dapat meningkatkan keinginan belajar siswa (N. Fitriani & 

Silahturrahmi, wawancara 6 Desember 2022). 

Pertanyaan kedua yang ditanyakan mengenai penggunaan Buku 

Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum 

dalam belajar secara mandiri. Menurut informan, buku ini sudah dapat 

digunakan siswa untuk belajar secara mandiri. Buku ini telah dikemas 

dalam kemasan yang menarik, uraian materi yang jelas serta berbagai 

sumber-sumber pendukung lainnya yang dapat diakses oleh siswa 

untuk menambah pengetahuan mereka. Selain itu buku ini juga 

menyajikan kisah-kisah dan cerita yang memiliki nilai-nilai yang 

berkaitan dengan materi. Hal ini tentunya akan dapat menimbulkan 

keinginan dan motivasi siswa untuk belajar secara mandiri (N. Fitriani 

& Silahturrahmi, wawancara 6 Desember 2022). 

Pertanyaan ketiga berkaitan dengan peningkatan pembelajaran 

berbasis literasi siswa. Informan menyatakan bahwa buku ini sangat 

mampu meningkatkan literasi siswa karena berbagai literasi yang 
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disajikan di dalam buku ajar ini. Selain itu, siswa juga mampu 

menggali lebih banyak untuk menambah literasi mereka dengan 

mengunjungi website, link dan blog yang dicantumkan dalam buku 

(N. Fitriani & Silahturrahmi, wawancara 6 Desember 2022). 

Pertanyaan keempat mengenai pembelajaran berbasis student 

center. Informasi yang disampaikan oleh informan adalah buku ini 

sangat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis student 

center seperti yang telah dipraktekkan dalam pembelajaran. Hal itu 

telah tampak jelas saat praktik pembelajaran, pembelajaran yang 

dilakukan terfokus kepada siswa. peran guru tidak lebih hanya sebagai 

fasilitator, pengarah, pembimbing dan pengawas serta hanya 

mengelola jalannya pembelajaran saja (N. Fitriani & Silahturrahmi, 

wawancara 6 Desember 2022). 

Selanjutnya pertanyaan kelima berkaitan dengan berkaitan 

dengan peningkatan kemampuan literasi siswa. Menurut informan, 

pertanyaan ini tidak jauh berbeda dengan pertanyaan ketiga karena 

buku ajar ini sudah banyak mengandung literasi dan stimulus di 

dalamnya. Akan tetapi dalam pengamatan informan, jika ditakar 

masih sekitar 80% peningkatan kemampuan literasi siswa dengan 

menggunakan buku ini jika guru tidak berusaha memfasilitasi dan 

mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi mereka 

(N. Fitriani & Silahturrahmi, wawancara 6 Desember 2022). 

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan analisis siswa. Menurut informan, buku ini dapat 

meningkatkan kemampuan analisis siswa tertentu saja karena 

perbedaan kemampuan kognitif siswa yang sangat bervariasi. Siswa 

memiliki tingkat kognitif berbeda, ada yang tergolong membutuhkan 

bimbingan penuh, sedang dan aja juga yang hanya perlu difasilitasi 

saja. Hal ini yang membuat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

hanya pada sebagian siswa saja. Akan tetapi, jika guru dapat 

melakukan berbagai strategi dan metode yang tepat dalam 
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pembelajaran dengan menggunakan buku ajar ini, hal tersebut dapat 

termaksimalkan secara komprehensif (N. Fitriani & Silahturrahmi, 

wawancara 6 Desember 2022). 

Pertanyaan selanjutnya mengenai peningkatan motivasi belajar. 

Secara umum, buku ini dapat membangkitkan keinginan dan motivasi 

siswa untuk belajar. Hal ini disebabkan berbagai sajian menarik yang 

dikemas rapi di dalam buku ajar ini. (N. Fitriani & Silahturrahmi, 

wawancara 6 Desember 2022). 

Pertanyaan kedelapan mengenai peningkatan kreativitas siswa. 

sama seperti hasil pengamatan yang peneliti lakukan, informan juga 

menjelaskan bahwa hanya beberapa siswa yang dapat kreatif dalam 

mengikuti pembelajaran menggunakan buku ini karena dipengaruhi 

oleh perbedaan tingkat kemampuan masing-masing siswa (N. Fitriani 

& Silahturrahmi, wawancara 6 Desember 2022). 

Pertanyaan selanjutnya mempertanyakan tentang soal Asesmen 

Kompetensi Minimum. Buku ini menurut informan sangat membantu 

sekali bagi siswa untuk melatih mereka agar terbiasa dengan soal-soal 

Asesmen Kompetensi Minimum. Berbagai jenis dan bentuk soal yang 

disajikan dalam Asesmen Kompetensi Minimum yang terdapat dalam 

buku ini tidak jauh berbeda bentuk dan jenisnya dengan soal-soal 

ujian yang disiapkan dan dilaksanakan oleh SMP IT Insan Kamil 

Batusangkar (N. Fitriani & Silahturrahmi, wawancara 6 Desember 

2022). 

Pertanyaan terakhir berkaitan dengan pembentukan lingkungan 

belajar interaktif dan integratif. Untuk pembelajaran interaktif sudah 

pasti akan terbentuk karena proses pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa pastinya akan melibatkan interaksi antar sesama siswa 

dan siswa dengan guru. Untuk pembelajaran integratif, belum 

informan menilai belum dapat berjalan dengan maksimal walaupun 

menggunakan buku ini karena pembelajaran integratif merupakan 

salah satu keterampilan tingkat tinggi yang perlu dimiliki siswa. Hal 
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ini dapat ditanggulangi dengan peran guru yang perlu lebih aktif lagi 

dalam mengintegrasikan materi ajar dengan berbagai aspek yang 

diperlukan untuk menambah wawasan siswa (N. Fitriani & 

Silahturrahmi, wawancara 6 Desember 2022). 

Berdasarkan data wawancara di atas, dapat disimpulkan buku 

ini sudah cukup praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

di kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena 

dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. Buku ajar PAI dan Budi 

Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum yang dikembangkan telah 

divalidasi oleh para pakar. Hasil dari validasi ini termasuk pada kategori 

sangat valid dengan nilai validitas 0,92 dalam skala tertinggi penilaian 1,00. 

Sedangkan tingkat kepraktisan buku ini juga sudah diuji langsung dengan 

cara menerapkannya dalam proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

kelas VIII di SMP IT Insan Kamil Batusangkar. Hasil dari uji kepraktisan 

buku ini diperoleh dari pengolahan data hasil isian angket respon siswa 

dengan nilai sebesar 95,17 dengan skala penilaian tertinggi 100. Nilai ini 

menyatakan buku ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum sangat praktis untuk digunakan. 

 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

literasi siswa kelas VIII SMP IT Insan Kamil Batusangkar dapat dilakukan 

dengan menggunakan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum yang telah penulis kembangkan. Pembelajaran dengan 

menggunakan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Berbasis Asesmen 

Kompetensi Minimum dapat mengembangkan kemampuan literasi siswa 

sehingga keterampilan analisis dan berpikir kritis siswa meningkat. 
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C. Saran 

1. Saran bagi sekolah agar menggunakan buku ini dalam proses 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti demi meningkatkan kemampuan 

literasi siswa. 

2. Saran bagi pembaca agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

pengembangan keilmuan mengenai buku ajar PAI dan pembelajaran PAI. 

3. Saran bagi penulis untuk menjadikan penelitian ini sebagai landasan dan 

pemicu untuk penelitian lanjutan dalam skala dan cakupan yang lebih 

luas. 
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